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ABSTRAK 

 

“PENGARUH ALIRAN KAS, TINGKAT HUTANG, KOMPONEN LABA, 

DAN PERBEDAAN LABA AKUNTANSI DAN LABA FISKAL 

TERHADAP PERSISTENSI LABA PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR SEKTOR BARANG KONSUMSI YANG  

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2O21-2O23” 

 

Oleh : 

 

WISBA AFIFAN MULYA 

NIM. 12070312677 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaru aliran kas, tingkat utang, komponen laba dan 

perbedaan laba akuntansi dan fiskal terhadap persistensi laba pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia pada 

tahun 2021-2023. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 24 perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan 

keuangan perusahaan. Analisis data menggunakan regresi data panel dengan 

menggunakan eviews 12. Hasil analisis regresi data panel menunjukkan variabel 

aliran kas  berpengaruh terhadap persistensi laba, tingkat utang berpengaruh 

terhadap persistensi laba, komponen laba tidak  berpengaruh terhadap persistensi 

laba, perbedaan laba akuntansi dan fiskal tidak berpengaruh terhadap persistensi 

laba. 

 

 

 

Kata Kunci : Aliran kas, Tingkat Hutang, Komponen Laba, Perbedaan laba 

akuntansi dan fiskal, Persistensi laba. 
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ABSTRACT 

“THE EFFECT OF CASH FLOW, DEBT LEVEL, PROFIT COMPONENTS, 

AND THE DIFFERENCE BETWEEN ACCOUNTING PROFIT AND 

FISCAL PROFIT ON PROFIT PERSISTENCY IN MANUFACTURING 

COMPANIES IN THE CONSUMER GOODS SECTOR LISTED ON THE 

IDX IN 2021-2023” 

By: 

 

WISBA AFIFAN MULYA 

NIM. 12070312677 

 

This study is a quantitative study that aims to determine the effect of cash 

flow, debt levels, profit components and differences between accounting and fiscal 

profits on profit persistence in manufacturing companies in the consumer goods 

sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The determination of 

the sample in this study used the purposive sampling method. The number of 

samples in this study was 24 companies. This study uses secondary data obtained 

through the company's financial statements. Data analysis using panel data 

regression using eviews 12. The results of the panel data regression analysis show 

that cash flow variables affect profit persistence, debt levels affect profit 

persistence, profit components do not affect profit persistence, differences in 

accounting and fiscal profits do not affect profit persistence. 

 

 

Keywords: Cash flow, Debt levels, Profit components, Differences in accounting 

and fiscal profits, Profit persistence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perusahaan di Indonesia beberapa tahun belakangan ini banyak yang 

mengalami penurunan laba. Laporan keuangan merupakan salah satu sumber 

informasi tentang suatu entitas yang mencerminkan keadaan keuangan dari hasil 

operasi perusahaan dalam periode tertentu kepada pihak yang berkepentingan. 

Pengguna laporan keuangan biasanya dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal 

perusahaan seperti manajer, karyawan, direktur. Sedangkan pihak eksternal 

perusahaan adalah pemegang saham, pemerintah, masyarakat, suatu organisasi 

dan lain lain. Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, dan laporan arus kas (Putri, 2017) 

Informasi mengenai laba dapat ditemukan pada laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan perusahaan selain ditujukan untuk kepentingan 

pemegang saham juga ditujukan untuk kepentingan perpajakan, sehingga untuk 

perhitungan pajak perusahaan harus membuat laporan keuangan fiskal. Standar 

yang mengatur penyusunan laporan keuangan fiskal adalah peraturan perpajakan, 

sedangkan standar yang mengatur penyusunan laporan keuangan komersial adalah 

Standar Akuntansi Keuangan. Dasar yang berbeda dalam penyusunan laporan 

keuangan ter sebut dapat menimbulkan terjadinya perbedaan penghitungan laba 

(rugi) perusahaan (Darmansyah, 2016). 

Persistensi laba adalah salah satu indikator untuk mengetahui kualitas laba 

perusahaan. Persistensi laba menjadi pusat perhatian bagi para pengguna laporan 
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keuangan, khususnya bagi mereka yang mengharapkan persistensi laba yang 

tinggi. Jika laba yang diperoleh pada tahun berjalan dapat menjadi indikator yang 

baik untuk laba di masa depan, maka laba tersebut dikatakan laba yang persisten. 

Laba yang tidak terlalu berfluktuatif adalah ciri-ciri dari laba yang persistensi dan 

kualitas laba yang dilaporkan oleh perusahaan adalah baik. 

Persistensi laba merupakan salah satu komponen nilai prediktif laba dalam 

karakter relevan, maka beberapa informasi dalam book tax differences yang dapat 

mempengaruhi persistensi laba, dapat membantu investor dalam menentukan 

kualitas laba perusahaan. Laba yang dilaporkan juga menjadi dasar dalam 

penetapan pajak. Book tax differences dapat memberikan informasi mengenai 

kualitas laba. Logika yang mendasarinya adalah adanya sedikit kebebasan 

akuntansi yang diperoleh dalam pengukuran laba fiskal (Hastuti, 2021). Logika 

yang mendasarinya adalah adanya sedikit kebebasan akuntansi yang diperoleh 

dalam pengukuran laba fiscal, contohnya PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

(INDF) telah melaporkan kinerja keuangannya sepanjang tahun 2022, di mana 

perusahaan mengalami penurunan laba bersih sebesar 17% menjadi Rp6,35 triliun 

dari Rp7,66 triliun di tahun 2021. Berdasarkan laporan keuangan, penurunan 

tersebut ditopang oleh meningkatnya beberapa beban perusahaan, di antaranya 

adalah beban pokok penjualan yang meningkat 14,93% menjadi Rp76,85 triliun 

dari Rp66,87 triliun tahun sebelumnya. Selain itu, beban keuangan pun turut 

meningkat cukup tinggi sebesar 177,28% atau membengkak menjadi Rp7,99 triliun 

dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya tercatat sebesar Rp2,88 triliun. 

Direktur Utama dan Chief Executive Officer (CEO) Indofood Anthoni Salim 
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mengatakan, bahwa tahun 2022 menjadi tahun yang penuh tantangan karena 

meningkatnya ketegangan geopolitik, tingginya tingkat inflasi, dan naiknya 

berbagai harga komoditas yang menciptakan ketidak pastiaan pasar 

(infobanknews.com, 2023). 

Fenomena yang ke dua berdasarkan data yang dihimpun dari (metro tv, 

2024), PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Indofood) telah mengumumkan kinerja 

keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2024. 

Perseroan membukukan kenaikan penjualan neto konsolidasi sebesar 4 persen 

menjadi Rp86,94 triliun dibandingkan Rp83,89 triliun di periode yang sama tahun 

lalu. Laba usaha naik 13 persen menjadi Rp16,09 triliun dari Rp14,22 triliun, dan 

marjin laba usaha meningkat menjadi 18,5 persen dari 17,0 persen di tahun 

sebelumnya. Core profit, yang mencerminkan kinerja operasional perseroan, naik 

17 persen menjadi Rp8,30 triliun dari Rp7,07 triliun. Anthoni Salim, Direktur 

Utama dan chief executive officer Indofood, mengatakan dalam kondisi ekonomi 

global yang sedang beradaptasi, Indofood dapat mempertahankan kinerjanya yang 

positif di periode sembilan bulan tahun ini."Kami tetap optimis dengan waspada, 

serta tetap menjaga posisi neraca yang kuat dan keseimbangan antara pangsa 

pasar dan profitabilitas," kata dia dalam keterangan tertulis, Minggu, 3 November 

2024  

Dari perbandingan kedua perusahaan diatas, dapat disimpulkan bahwa laba 

dari kedua perusahan tersebut tidak stabil dan tidak persisten, dikarenakan laba tiap 

tahunnya mengalami kenaikan bahkan penurunan secara drastis. Hal ini 

menyebabkan investor berfikir kembali jika ingin melanjutkan menanamkan 
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modalnya,  karena  melihat  laba  perusahaan  yang  tidak  stabil  tersebut  

menggambarkan kondisi perusahaan yang tidak stabil pula atau kurang baik      

dan dapat menimbulkan masalah untuk pengambilan keputusan di masa yang akan 

datang. Tentunya, para investor memiliki ekspetasi tinggi terhadap return 

(pengembalian) yang diterima pada saat akan menanamkan modal. 

Selanjutnya dari kedua fenomena tersebut menyebabkan persistensi laba 

mulai dipertanyakan karena suatu laba dengan fluktuasi menurun curam dalam 

waktu yang singkat menunjukan perusahaan tersebut tidak mampu untuk 

mempertahankan laba yang diperoleh saat ini maupun menjamin laba untuk masa 

yang akan datang. Bahkan karena laba dalam laporan keuangan sering digunakan 

oleh manejemen untuk menarik calon investor, sehingga laba tersebut sering 

direkayasa sedemikian rupa oleh manajemen untuk mempengaruhi keputusan 

investor. Apabila angka laba diduga oleh publik sebagai hasil rekayasa manajemen, 

maka angka laba tersebut dinilai mempunyai kualitas laba yang rendah. Maka 

sangat penting untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi persistensi laba. 

Beberapa atribut yang digunakan peneliti untuk menentukan persistensi laba yaitu 

aliran kas, tingkat hutang dan perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal. 

Laporan arus kas merupakan salah satu laporan keuangan  pokok, di 

samping neraca dan laporan laba rugi. Nilai yang terkandung didalam arus kas atau 

aliran kas pada suatu periode mencerminkan nilai laba dalam metode kas (cash 

basis). Data arus kas merupakan indicator keuangan yang lebih baik di 

bandingkan dengan akuntansi karena arus kas relatif lebih sulit untuk 

dimanipulasi. Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas 
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penghasil utama pendapatan perusahaan sehingga semakin tingginya aliran kas 

operasi terhadap laba, maka akan semakin tinggi pula kualitas laba tersebut. 

Selain arus kas, tingkat hutang yang besar akan menyebabkan perusahaan 

meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja 

perusahaan yang baik di mata auditor dan investor. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa adanya pengaruh positif antara tingkat hutang terhadap persistensi laba. 

Tingkat hutang diukur dengan proksi rasio hutang terhadap total aktiva. Rasio 

hutang terhadap total aktiva didapat dari membagi. 

Komponen laba saat ini, yang terdiri dari arus kas dan akrual, yang 

menentukan persistensi laba nilai yang terkandung di dalam arus kas pada suatu 

periode mencerminkan nilai laba dalam metode kas. Dasar akrual yang tertuang di 

dalam standar akuntansi merupakan syarat dalam pencatatan transaksi, sehingga 

akrual menjadi komponen laba saat ini. 

Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal adalah perbedaan antara jumlah laba 

pada laporan keuangan komersial dan jumlah laba pada laporan keuangan fiskal. 

Laba akuntansi dihitung berdasarkan peraturan akuntansi, sedangkan laba fiskal 

dihitung berdasarkan peraturan perpajakan. Ketidaksamaan perhitungan laba yang 

terjadi setiap tahunnya akan mempengaruhi pertumbuhan laba suatu periode 

perusahaan dikarenakan perusahaan harus menyesuaikan kembali perhitungan laba 

akuntansi dengan peraturan perpajakan (Angraini, 2022). Hal ini disebabkan 

adanya perbedaan tujuan antara peraturan akuntansi dengan peraturan perpajakan. 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi persistensi laba tersebut, 

menunjukan hasil yang inkonsisten. K arena beberapa faktor masih 



6  

 

disimpulkan berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

(Darmansyah, 2016) yang menguji pengaruh aliran kas,perbedaan antara laba 

akuntansi dengan laba fiskal, hutang terhadap persistensi laba pada perusahaan 

jasa Investasi yang terdaftar di BEI. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

(Annisa & Kurniasih, 2017) adalah sama-sama menggunakan variabel aliran kas, 

perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal, hutang dan persistensi laba. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian (Darmansyah, 2016) adalah pada 

objek penelitian, tahun pengamatan, alat ukur pengolahan data dimana penelitian 

sebelumnya meneliti pada perusahaan Jasa Investasi yang terdaftar di BEI periode 

2010-2014. Sedangkan Peneliti saat ini meneliti pada perusahaan sektor industry 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-2023, dan alat ukur 

pengolahan data menggunakan SPSS sedangkan penelitian ini menggunakan E-

views. berdasarkan permasalahan yang ditemukan peneliti. Dipilihnya sektor 

industry barang konsumsi sebagai objek penelitian karena perusahaan dibidang 

sektor industry barang konsumsi dalam sektor industry merupakan perusahaan 

yang usahanya mengelola barang makanan untuk memenuhi kebutuhan. Namun 

perusahaan sektor ini sedang mengalami penurunan laba bersih, hal ini dapat dilihat 

dari fenomena yang terjadi seperti yang telah peneliti uraikan diatas, padahal sektor 

ini sangat berperan penting dalam menumbuhkan dan meningkatkan perekonomian 

nasional serta meningkatkan devisa negara dan pengukuran tenaga kerja. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas alasan penulis 

menambahkan variable tingkat hutang dan komponen laba adalah dalam analisis ini 
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memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi persistensi laba, terutama dalam menghadapi tantangan di sektor 

barang konsumsi yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi permintaan pasar dan 

kondisi ekonomi makro dan hasil penelitian sebelumnya yang masih bersifat 

inkonsisten memotivasi peneliti untuk meneliti kembali persistensi laba dengan 

judul Pengaruh Aliran Kas, Tingkat Hutang, kompone laba Dan Perbedaan 

Antara Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal Terhadap Persistensi Laba 

(Sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2021-2023. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan 

sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 

2021-2023? 

2. Apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba pada 

perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2021-2023? 

3. Apakah komponen laba berpengaruh terhadap persisitensi laba pada 

perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2021-2023? 
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4. Apakah perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh terhadap 

persisitensi laba pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2021-2023? 

5. Apakah arus kas, tingkat hutang,komponen laba, dan perbedaan antara laba 

akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh terhadap persistensi laba pada 

perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2021-2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas 

adalah sebegai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh arus kas terhadap persistensi laba pada 

perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba pada 

perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 

3. Untuk mengetahui komponen laba berpengaruh terhadap persisitensi laba 

pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 

4. Untuk perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh terhadap 

persisitensi laba pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2021-2023. 
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5. Untuk mengetahui arus kas, tingkat hutang,komponen laba, dan perbedaan 

antara laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh terhadap persistensi 

laba pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia tahun 2021-2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak berikut : 

1. Bagi penulis sendiri sangat berguna untuk menambah pengetahuan dibidang 

penelitian mengenai akuntansi perpajakan dan untuk memenuhi salah satu 

syarat guna memperoleh gelar sarjana jurusan Akuntansi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bagi para investor, calon investor, analis pasar modal dan pemakai laporan 

keuangan yang lainnya untuk dapat mengukur persistensi laba secara tepat. 

Serta memberikan alternatif untuk memprediksi laba masa depan yang 

memanfaatkan karakteristik data akuntansi. 

3. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

sumbangan konseptual bagi peneliti lainya maupun civitas akademika lainnya 

dalam rangka untuk mengembangkan ilmu pengetahuan untuk perkembangan 

dan kemajuan dunia pendidikan khususnya dibidang akuntansi perpajakan. 

4. Bagi fiskus Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman dalam 

melakukan pemeriksaan pajak. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran tentang materi yang akan dibahas dalam 

penulisan skripsi ini, maka penulis menguraikan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I : Pada bab pendahuluan akan diuraikan tentang latar belakang 

masalah penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Pada bab tinjauan pustaka berisi penjelasan mengenai landasan 

teori yang mendasari penelitian, teori keagenan, teori akuntansi 

positif, tinjauan umum mengenai variabel dalam penelitian, 

pandangan islam tentang Pajak, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis serta desain penilitian. 

BAB III : Pada bab metode penelitian berisi penjelasan tentang metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian, jenis dan sumber 

data, populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik analisis 

data dan pengujian hipotesis. 

BAB IV : Pada bab hasil dan pembahasan berisi penjelasan setelah 

diadakan penelitian. Hal tersebut mencakup gambaran umum 

objek penelitian, hasil analisis data dan hasil analisis perhitungan 

statistik serta pembahasan. 

BAB V : Pada bab simpulan dan saran berisi penjelasan mengenai 

kesimpulan dari hasil yang diperoleh setelah dilakukan 

penelitian. Selain itu, disajikan keterbatasan serta saran yang 

dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti sebelumnya. 

 

 

 

 



11 

BAB II 

TUNJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.2.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori dasar (grand theory) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori 

keagenan (agency theory). Teori agency ialah pendekatan yang mampu 

menjelaskan konsep persistensi laba yang erat kaitannya dengan permasalahan 

yang diulas dalam penelitian ini. Teori keagenan menggambarkan dua agen 

ekonomi yang berkonflik yaitu prinsipal dan agen. Hubungan keagenan adalah 

kontrak di mana satu atau lebih orang (prinsipal) mempekerjakan orang lain 

(agen) untuk melakukan layanan atas nama orang tersebut dan memberdayakan 

orang tersebut untuk membuat keputusan. Bila dua belah pihak mempunyai tujuan 

yang sama untuk memaksimalkan value bisnis, prinsipal percaya bahwa agen 

bertindak dengan cara yang menguntungkannya (Septiano et al., 2022) 

Adanya pemisah antara seorang pemilik perusahaan dengan pengelola 

perusahaan, dapat mengakibatkan terjadinya perbedaan kepentingan serta informasi 

yang diperoleh diantara kedua pihak yang tidak dapat dihindari. Dengan ini, 

pengelola perusahaan harus dapat bertindak untuk kepentingannya sendiri dalam 

mengelola perusahaan serta mengabaikan kepentingan pemilik perusahaan. Pihak 

pengelola suatu perusahaan ingin menunjukkan kepada pemilik perusahaan bahwa 

kinerja perusahaan mengalami peningkatan yang dapat terlihat pada penyajian 

laporan keuangan. Oleh sebab itu, perusahaan perlu mewaspadai terjadinya 

kecurangan. yang dapat dilakukan pengelola perusahaan dalam penyajian 
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laporan  keuangan. Persistensi laba menjadi bahasan yang sangat penting karena 

penggunalaporan keuangan memiliki kepentingan atas berbagai informasi untuk 

mengukur kinerja perusahaan. 

2.2.2 Persistensi Laba 

Persistensi laba merupakan suatu komponen dalam menilai prediksi laba 

dan unsur relevan. Persistensi laba mengindikasikan laba yang berkualitas dengan 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan laba dari waktu ke waktu, 

serta menggambarkan perusahaan tidak akan melakukan suatu tindakan yang dapat 

menyesatkan pengguna informasi, karena laba yang tidak berfluktuatif tajam. Laba 

perusahan yang berkualitas adalah laba akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak 

mengandung gangguan persepsian dan dapat mencerminkan kinerja keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya (Gunarto, 2019) mengatakan bahwa laba 

merupakan informasi yang terdapat didalam laporan didalam laporan keuangan 

yang memiliki peran penting bagi pihak yang berkepentingan terhadap 

perusahaan. Pihak internal dan eksternal sering menggunakan laba sebagai dasar 

pengambilan keputusan Persistensi laba merupakan suatu komponen dalam 

menilai prediksi laba dan unsur relevan. Persistensi laba mengindikasikan laba 

yang berkualitas dengan menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan 

laba dari waktu ke waktu, serta menggambarkan perusahaan tidak akan melakukan 

suatu tindakan yang dapat menyesatkan pengguna informasi, karena laba yang 

tidak berfluktuatif tajam. Laba perusahan yang berkualitas adalah laba akuntansi 

yang memiliki sedikit atau tidak mengandung gangguan persepsian dan dapat 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya (Gunarto, 2019) 
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mengatakan bahwa laba merupakan informasi yang terdapat didalam laporan 

didalam laporan keuangan yang memiliki peran penting bagi pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak internal dan eksternal sering 

menggunakan laba sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Berdasarkan pengertian persistensi laba dari beberapa peneliti dapat 

disimpulkan bahwa persistensi laba merupakan properti laba yang menjelaskan 

kemampuan suatu perusahaan untuk mempertahankan jumlah labanya pada saat ini 

dan laba pada masa mendatang yang dihasilkan oleh perusahaan secara 

berulangulang dalam jangka panjang. Semakin persisten suatu laba maka semakin 

tinggi harapan peningkatan laba dimasa mendatang. 

2.2.3 Arus Kas 

Informasi arus kas sangat berguna untuk menentukan kebijakan-kebijakan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sedangkan informasi arus 

kas bagi pihak lain adalah sebagai alternatif analisa dalam pengalokasian 

profitabilitas. Kas juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kelangsungan aktivitas perusahaan,sehingga dalam pengelolaannya diperlukan 

perhatian yang khusus. Perusahaan harus memaksimalkan uang kas yang ada tanpa 

harus membiarkan uang terlalu banyak didalam kas dengan cara membiayai 

aktivitas operasi, investasi, pendanaan secara efektif dan efisien serta dapat 

melakukan perluasan usaha. Dengan demikian peranan arus kas sangat berpengaruh 

dalam mengelola kegiatan perusahaan, agar dapat membiayai aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan perusahaannya. Perusahaan harus mampu mengatur dan 

memanfaatkan kasnya dengan sebaik mungkin, supaya tidak terjadi ketidak 
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efektifan kas yang dapat menyebabkan laba berkurang (Sasongko & Apriani, 

2016). 

Laporan arus kas dapat disajikan dengan menggunakan dua metode, metode 

langsung dan metode tidak langsung. Pada metode langsung, aliran kas disusun 

berdasarkan buku besar kas perusahaan selama satu periode. Sedangkan dalam 

metode tidak langsung, aliran kas disusun berdasarkan perubahaan pada komponen 

neraca. Yang menjadi pembeda utama dalam metode langsung dan tidak langsung 

adalah pada laporan kegiatan aktivitas operasi. Pada metode langsung arus kas dari 

aktivitas operasi disusun berdasarkan kelompok-kelompok utama penerimaan kas 

operasi (dari pelanggan), dan pembayaran kas operasi (pemasok dan karyawan). 

Tujuan dan kegunaan arus kas adalah, tujuannya untuk memberikan 

informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari 

suatu periode tertentu. Menurut kegunaan dari arus kas adalah: 

1. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan, merencanakan, 

mengontrol arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan untuk masa lalu. 

2. Untuk menilai kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas 

bersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar deviden. 

3. Menyajikan sebuah informasi bagi seorang investor, kreditor, memproyeksikan 

return dari sumber kekayaan perusahaan. 

4. Menilai kemampuan suatu perusahaan dalam memasukkan kas ke perusahaan 

untuk masa yang akan dating.  

5. Menilai alasan dari beberapa perbedaan antara laba bersih yang berkaitkan 

dengan penerimaan dan pengeluaran kas. 
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6. Untuk menilai pengaruh dari investasi baik untuk kas maupun bukan kas dan 

transaksi lainya terhadap bentuk posisi keuangan perusahaan selama satu 

periode. 

Dalam laporan arus kas, penerimaan kas dan pengeluaran kas 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama, yaitu : 

1. Arus Kas Operasi 

 

Menurut PSAK No.2 Tahun 2015 arus kas dari aktivitas operasi adalah arus 

kas yang berasal dari aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan 

aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 

Arus kas aktivitas operasi merupakan bagian dari laporan aliran kas yang mana 

melaporkan aktivitas transaksi kas yang masuk ke dalam penentuan laba bersih. 

Jumlah dari suatu arus kas yang berasal dari suatu aktivitas operasi dapat 

menghasilkan arus kas yang cukup dalam melunasi pinjaman, memelihara suatu 

kemampuan operasi entitas, membayar deviden, dan investasi baru tanpa 

mengandalkan sumber pendanaan lainnya. Informasi tentang suatu unsur arus kas 

historis, bersama dengan informasi lain, berguna untuk memprediksi arus kas 

operasi untuk masa depan perusahaan. 

Arus kas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan 

dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas 

pendanaan, seluruh transaksi dan peristiwa-peristiwa lain yang tidak dapat 

dianggap sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan. Arus kas dari operasi ini 

umumnya adalah pengaruh kas dari transaksi dan peristiwa lainnya yang ikut dalam 

menentukan laba. 
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Menurut Hanafi dan Halim (2016:59) mendefinisikan arus kas yang paling 

utama dari perusahaan adalah terkait dengan aktivitas operasi. Ada dua metode 

dalam penyusunan suatu laporan arus kas yang dapat digunakan dalam menghitung 

dan melaporkan jumlah atas arus kas bersih dari aktivitas operasi, yaitu metode 

langsung dan metode tidak langsung. Kedua metode ini menghasilkan angka kas 

yang sama. PSAK 2 menjelaskan metode langsung adalah metode yang 

mensyaratkan pengungkapan kelompok utama penerimaan kas bruto dan 

pengeluaran kas bruto. Sedangkan metode tidak langsung adalah metode yang 

ditentukan dengan menyesuaikan laba atau rugi neto. 

Contoh arus kas masuk dari aktivitas operasi: 

 

1. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa yang termasuk kedalam 

penerimaan dari piutang akibat penjualan, baik jangka panjang atau jangka 

pendek. 

2. Penerimaaan dari bunga pinjaman atas penerimaaan dari surat berharga lainnya 

seperti bunga atau deviden. 

3. Semua penerimaan yang bukan berasal dari bagian yang sudah dimasukkan 

kedalam kelompok investasi pembiayaan, seperti jumlah uang yang diterima 

dari tuntutan di pengadilan, klaim asuransi, kecuali yang berhubungan 

langsung dengan kegiatan dari investasi. 

Contoh arus kas keluar dari aktivitas operasi: 

 

1. Pembayaraan kas untuk pembeliaan bahan yang akan digunakan untuk 

produksi atau untuk dijual, termasuk pembayaraan utang jangka pendek dan 

jangka panjang kepada supplier barang tadi. 
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2. Pembayaran kas kepada seorang supplier dan pegawai lain untuk kegiatan 

selain produksi barang dan jasa. 

3. Pembayaran kas yang dilakukan kepada pemerintah untuk pajak, kewajiban 

lainnya, denda, dan lain-lain. 

4. Pembayaran yang dilakukan kepada pemberi pinjaman dan kreditur lainnya 

berupa bunga. 

5. Seluruh bentuk pembayaran kas yang tidak berasal dari transaksi investasi atau 

pendanaan. 

Arus kas dari aktivitas operasi memcerminkan banyaknya kas keluar untuk 

beroperasi dengan kata lain untuk memperoleh laba. Apabila kas operasi 

berjumlah positif maka akan menyumbangkan laba dan apabila kas operasi negatif 

akan menurunkan laba perusahaan. Arus kas operasi dianggap sebagai faktor 

utama dalam menentukan persistensi laba suatu perusahaan. Banyaknya arus kas 

dari aktivitas operasi maka akan meningkatkan persistensi laba. Sehingga arus kas 

aktivitas operasi sering digunakan sebagai cek atas persistensi laba dalam suatu 

perusahaan dengan pandangan bahwa semakin tinggi arus kas dari aktivitas 

operasi terhadap laba maka semakin tinggi pula kualitas dari laba atau persistensi 

laba tersebut. 

2. Arus kas aktivitas Investasi 

 

Arus kas investasi dalam suatu perusahaan didapatkan dari aktivitas yang 

menyangkut perolehan atau pelepasan aktiva jangka panjang (aktiva tidak lancar) 

serta investasi lain yang tidak termasuk dalam setara kas, dimana dapat mencakup 

aktivitas meminjamkan uang dan mengumpulkan piutang serta memperoleh dan 
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menjual investasi dan aktiva jangka panjang yang bersifat produktif, dimana arus 

kas investasi dapat mencerminkan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber 

daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan 

(Nursita, 2021). 

3. Arus kas aktivitas Pendanaan 

Aktivitas pendanaan meliputi transaksi yang di mana kas diperoleh atau 

dibayarkan kembali ke pemilik dana (investor) dan kreditor. Sebagai contoh, kas 

bersih yang diterima dari penerbitan saham (sekuritas modal) atau oblogasi 

(sekuritas utang), pembayaran untuk membeli kembali saham biasa (sebagai 

treasury stock), atau untuk menebus kembali utang obligasi, dan pembayaran 

dividen tunai. Jadi, yang termasuk aktivitas pendanaan adalah meliputi transaksi 

yang berkaitan dengan utang jangka panjang maupun ekuitas (modal) perusahaan. 

Ekuitas adalah kepemilikan atau kepentingan residu dalam aktiva entitas, yang 

masih tersisa setelah dikurangi dengan kewajibannya. Pembayaran utang lancar 

tidak tergolong sebagai aktivitas pendanaan, melainkan aktivitas operasi 

(Harahap, 2018). 

2.2.4 Tingkat Hutang 

Hukum utang piutang pada dasarnya diperbolehkan dalam syariat Islam, 

bahkan orang yang memberikan utang atau pinjaman kepada orang lain yang 

sedang membutuhkan adalah hal yang dianjurkan karena di dalamnya terdapat 

pahala yang besar. Pada dasarnya telah menjadi sunatullah bahwa manusia hidup 

bermasyarakat serta saling tolong menolong antar manusia. Sebagai makhluk 

sosial, manusia menerima dan memberi bantuan pada orang lain untuk memenuhi 
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hajat hidup untuk mencapai kemajuan dalam hidupnya dan orang yang berada 

dalam kesulitanya, sepanjang benar-benar nyata dia tidah boleh ditahan. Orang 

yang tidak memberatkan dalam memberikan jatuh tempo bayar hutang akan 

menerima pahala yang besar. 

Sebagaimana Rasulullah Shallallahualaihiwasallam bersabda : 

 

  صَذلح يثهّ ٕٚو   تكم فهّ يُعسِشًا أَظشَ  يٍَ

 

Artinya: “Barangsiapa memberikan tempo terhadap orang yang kesulitan (untuk 

membayar utang), maka setiap hari(nya) ia mendapatkan pahala sedekah 

semisal (besar)nya (utang tersebut).” HR. Ahmad : 23434. 

Di dalam Islam, ada beberapa prinsip yang harus dipatuhi dalam berutang. 

Pertama, hutang harus dilakukan dengan itikad baik dan niat yang jelas. Kedua, 

hutang harus dilakukan dengan kesepakatan bersama antara pemberi pinjamana dan 

peminjam. Ketiga, hutang harus dilakukan dengan syarat-syarat yang jelas dan 

terperinci. Dan yang keempat, hutang harus dilakukan dengan jaminan atau agunan 

yang cukup untuk menjamin pelunasan hutang. Di dalam islam juga mewajibkan 

pelunasan hutang bagi peminjam. Jika peminjam tidak mampu melunasi hutangnya 

tepat waktu, maka ia harus segera mengadakan perjanjian dengan pemberi pinjaman 

untuk membicarakan cara pelunasannya. Kesimpulannya, Islam melarang hutang 

kecuali dalam keadaan darurat atau kebutuhan yang mendesak. Pandangan Islam 

terhadap Biaya Hutang terdapat pada Q.S Al-Baqarah : 282 sebagai berikut : 

ا اِراَ تَ  ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ ٰٓاَُّٚ لََ َٚأبَْ كَاتِ ٰٚ َٔ َُكُىْ كَاتةِ ٌۢ تِانْعَذْلِِۖ  ْٛ نْٛكَْتةُْ تَّ َٔ  ُُِۗ ْٕ ٗ فَاكْتثُُ ًًّ سَ ٗ اجََم  يُّ
ٍ  اِنٰٰٓ ْٚ ُْتىُْ تِذَ ٌْ َّٚكْتةَُ ذاََٚ ة  اَ

لََ َٚ  َٔ  ّٗ َ سَتَّ نْٛتََّكِ اللّٰه َٔ ِّ انْحَكُّ  ْٛ ْ٘ عَهَ هِمِ انَّزِ ًْ نُْٛ َٔ ُ فَهْٛكَْتةُْْۚ  ُّ اللّٰه ًَ ا عَهَّ ًَ ِّ انْحَكُّ كَ ْٛ ْ٘ عَهَ ٌَ انَّزِ ٌْ كَا ـًٔاُۗ فَاِ ْٛ ُُّْ شَ ثْخَسْ يِ

 ْٛ ِٓ ا شَ ْٔ ذُ ِٓ اسْتشَْ َٔ ّٗ تِانْعَذْلُِۗ  نُِّٛ َٔ هِمْ  ًْ َٕ فَهُْٛ ُْ مَّ  ًِ ُّٚ ٌْ ْٛعُ اَ َٚسْتطَِ ْٔ لََ  ْٛفًا اَ ْٔ ضَعِ ا اَ ًٓ ْٛ ََا سَفِ ْٕ ٌْ نَّىْ ٚكَُ جَانِكُىْْۚ فَاِ ٍْ سِّ ٍِ يِ ْٚ ذَ
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ٍِ فَشَجُ  ْٛ لََ سَجُهَ َٔ  ُٖۗ ا الَْخُْشٰ ًَ ُٓ شَ اِحْذٰى ا فتَزُكَِّ ًَ ُٓ ٌْ تضَِمَّ اِحْذٰى اءِ اَ ذََۤ َٓ ٍَ انشُّ ٌَ يِ ْٕ ٍْ تشَْضَ ًَّ ٍِ يِ ايْشَاتَٰ َّٔ اءُ م   ذََۤ َٓ َٚأبَْ انشُّ

ُۗ رٰنِكُىْ اَ   ّ ٗ اجََهِ
ْٛشًا اِنٰٰٓ ْٔ كَثِ ْٛشًا اَ ُِ صَغِ ْٕ ٌْ تكَْتثُُ ا اَ ْٰٕٓ ًُ لََ تسَْـَٔ َٔ اُۗ  ْٕ ٰٓٗ الَََّ اِراَ يَا دعُُ َٰ ادَْ َٔ ادجَِ  َٓ وُ نِهشَّ َٕ الَْ َٔ  ِ ُْذَ اللّٰه لْسَطُ عِ

َُاح  الَََّ تكَْتثُُ  ْٛكُىْ جُ ْٛسَ عَهَ ُْٛكَُىْ فَهَ ا تَ َٓ ََ ْٔ شُ ْٚ ٌَ تِجَاسَجً حَاضِشَجً تذُِ ْٕ ٌْ تكَُ ٰٓ اَ ا الََِّ ْٰٕٓ لََ تشَْتاَتُ َٔ ا اِراَ تثََاٚعَْتىُِْۖ  ْٰٓٔ ذُ ِٓ اشَْ َٔ َْاُۗ  ْٕ

سَّ كَاتةِ   ُ تكُِ  ٚضَُاَۤ اللّٰه َٔ  ُُۗ كُىُ اللّٰه ًُ هِّ ٚعَُ َٔ  َُۗ اتَّمُٕا اللّٰه َٔ  تكُِىُْۗ 
ق ٌۢ ْٕ ّٗ فسُُ ا فَاََِّ ْٕ ٌْ تفَْعَهُ اِ َٔ ْٛذ  ەُۗ  ِٓ لََ شَ ْٛى  َّٔ ء  عَهِ ْٙ مِّ شَ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang 

berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang 

berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan 

benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 

tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua 

orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 

(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 

Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang 

itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih 

dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada 

ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang 

kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu 
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tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan 

janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika 

kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan 

padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 

kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Jadi leverage (hutang) merupakan salah satu rasiosolvabilitas yaitu rasio 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika 

perusahaan itu dilikuidasi. Rasiosolvabilitas yang lain adalah dalam bentuk Debt to 

Equity Ratio (DER), yaitu suatu perbandingan antara nilai seluruh hutang (total 

debit) dengan total ekuitas. Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana 

oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman (Gustina, 2018). 

2.2.5 Komponen Laba 

Dari hasil analisis model yang telah dibuat, dapat diambil kesimpulan 

bahwa, komponen laba rugi yang terdiri atas perubahan laba bruto, perubahan 

laba operasi dan perubahan laba bersih satu tahun sebelumnya, signifikan untuk 

dipergunakan sebagai prediktor komponen arus kas dari kegiatan operasi, dan 

secara individual masing-masing komponen tersebut menunjukkan pengaruh 

yang signifikan. Akan tetapi, komponen laba-rugi yang terdiri atas perubahan 

laba bruto, perubahan laba operasi dan perubahan laba bersih satu tahun 

sebelumnya tidak dapat dipergunakan sebagai prediktor komponen arus kas dari 

kegiatan investasi, karena nilai R2 dan nilai F menunjukkan angka yang tidak 

signifikan, berarti kemampuan komponen laba-rugi tersebut secara keseluruhan 

tidak signifikan untuk menjadi prediktor komponen arus kas dari kegiatan investasi. 
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Demikian juga pengaruh masing-masing komponen laba-rugi secara individual 

tidak signifikan, berarti ketiga komponen tersebut tidak memiliki kandungan 

informasi terhadap arus kas dari kegiatan investasi perusahaan sampel. Namun 

demikian, ketiga komponen laba-rugi yaitu perubahan laba bruto, perubahan 

laba operasi dan perubahan laba bersih satu tahun sebelumnya secara signifikan 

dapat menjadi prediktor arus kas dari kegiatan pendanaan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa perusahaan sampel cenderung menggunakan laba yang 

diperoleh dari tahun sebelumnya untuk memperbaiki struktur pendanaan usahanya, 

dari pada untuk kegiatan investasi. 

Berarti komponen laba-rugi tidak identik dengan komponen arus kas apabila 

digunakan sebagai dasar analisa untuk pengambilan keputusan bagi pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan. Dengan demikian, diterbitkannya laporan 

arus kas oleh perusahaan akan memberikan nilai tambah bagi pihak pemakai 

informasi laporan keuangan, baik internal maupun eksternal (Rijal, 2020). 

2.2.6 Perbedaan Antara Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal 

Laba merupakan selisih antara pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan 

suatu perusahaan. Investor atau stakeholder melihat laba laporan laba rugi (Income 

Statement) untuk pengambilan kebijakan investasi terhadap perusahaan tersebut. 

Adanya dua jenis laba tersebut dapat menyebabkan terjadi perbedaan antara laba 

akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan dua jenis laba tersebut disebabkan oleh 

ketentuan pengakuan dan pengukuran laba menurut SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) dan peraturan perpajakan. 

Salah satu alat ukur untuk mengukur keberhasilan dan prestasi perusahaan 
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ialah laba. Pengukuran laba ini bukan saja penting untuk menilai kinerja 

perusahaan, tetapi juga penting sebagai informasi bagi investor dalam pemberian 

deviden, bonus untuk manjer, pembayaran pajak serta untuk penentuan kebijakan 

investasi perusahaan di masa mendatang. Laba akuntansi diartikan sebagai suatu 

perubahan dalam ekuitas dari suatu entity selama satu periode tertentu yang 

diakibatkan oleh transaksi dan kejadiaan yang berasal dari pemilik. Definisi 

tentang laba memiliki lima sifat berikut: 

1. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi, yaitu 

timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut. 

2. Laba akuntansi didasarkan pada postulat laba itu, artinya merupakan 

prestasi perusahaan itu pada periode tertentu. 

3. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang memerlukan batasan 

tersendiri tentang apa yang termasuk hasil. 

4. Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bentuk biaya 

historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu. 

5. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip maching artinya hasil dikurangi biaya 

yang diterima atau dikeluarkan dalam periode yang sama. 

Dari pengertian diatas, laba akuntansi dapat dibedakan menjadi sebagai 

berikut: 

1. Laba kotor (gross profit) yaitu selisih antara pendpatan dari penjualan bersih 

dengan harga pokok penjualan. 

2. Laba operasi (operating profit) yaitu selisih antara laba kotor dengan beban 

operasi. Secara umum beban operasi artikan sebagai seluruh beban operasi 
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kecuali beban bunga dan beban pajak penghasilan. Sehingga laba operasi 

disebut sebagai laba sebelum bunga dan pajak. 

3. Laba sebelum pajak penghasilan yaitu hasil dari laba operasi yang ditambah atau 

dikurangi dengan pendapatan atau beban lain-lain. 

4. Laba bersih (net income) yaitu hasil dari pengurangan antara laba sebelum 

pajak penghasilan dengan beban pajak penghasilan. 

5. Laba per saham yaitu keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham 

untuk setiap lembar saham yang dipegangnya. Laba per saham didapat dari 

membagi laba bersih dengan jumlah saham yang beredar. 

Sedangkan menurut PSAK 46 paragraf ketujuh laba akuntansi adalah laba 

atau rugi bersih yang terjadi selama periode berjalan sebelum dikurangi dengan 

beban pajak. Jadi, laba akuntansi adalah kenaikan manfaat ekonomi selama periode 

akuntansi sebelum dikurangi beban pajak.  

Salah satu sumber pendapatan negara yang terbesar adalah dari sektor pajak. 

Baik orang pribadi maupun badan sebagai objek pajak wajib membayar pajak guna 

turut serta membangun pembangunan di dalam suatu negara. Pajak dari 

perusahaanperusahaan yang beroperasi di Indonesia dapat dikatakan cukup besar 

berkontribusi. Laba fiskal digunakan untuk menghitung besarnya pajak penghasilan 

yang harus dibayar perusahaan kepada negara. Menurut PSAK No 46 paragraf 

ketujuh Laba fiskal adalah laba selama satu periode yang dihitung berdasarkan 

dengan peraturan perpajakan dan yang menjadi dasar perhitungan pajak 

penghasilan. 

Undang-undang pajak pengahasilan beserta peraturan pelaksanaanya dapat 
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membedakan penghasilan menjadi dua jenis yaitu penghasilan yang merupakan 

objek pajak dan penghasilan yang bukan merupakan objek pajak. Penghasilan yang 

merupakan objek pajak juga dibedakan menjadi dua jenis, yaitu penghasilan yang 

dikenakan pajak penghasilan yang bersifat final dan penghasilan yang dikenakan 

pajak penghasilan yang tidak bersifat final. Selain itu peraturan perpajakan 

membagi beban menjadi dua, yaitu beban yang dikurangkan dan beban yang tidak 

dikurangkan. 

Berdasarkan PSAK 46 (2017), laba akuntansi adalah laba atau rugi selama 

suatu periode sebelum dikurangi beban pajak. Sedangkan laba fiscal adalah laba 

atau rugi selama satu periode yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan 

yang menjadi dasar penghitungan pajak penghasilan. Perbedaan antara laba 

akuntansi dan laba fiscal terjadi karena standar perhitungan yang berbeda, dimana 

laba akuntansi menggunakan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan laba fiscal 

menggunakan Undang-Undang Perpajakan. Dikarenakan dasar perhitungan yang 

berbeda antara laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal, maka 

hasil penentuan laba sebelum pajak atau laba akuntansi dengan laba sesudah pajak 

atau laba fiskal juga berbeda (Halimah & Wahyuningsih, 2023). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dapat merujuk pada data atau temuan yang telah 

ditemukan oleh penelitian sebelumnya. Hal ini dapat membentuk dasar bagi 

penelitian lebih lanjut. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu :  
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Tabel 2. 1Penelitian Terdahulu 

N 

O 

NAMA 

PENELITI 

JUDUL VARIABEL HASIL 

1. Mega Indriani, 

Heinrych Wilson 

Napitupulu 

(2020) 

Pengaruh arus 

kas 

operasi,tingkat 

hutang,dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap 

persistensi laba 

Arus kas 

operasi,tingkat 

hutang ukuran 

perusahaan 

terhadap Persistensi 

Laba, tingkat utang 

akan memberikan 

sinyal positif bagi 

investor. 

 

Variabel  Ukuran 

Perusahaan    tidak 

berpengaruh 

terhadap Persistensi 

Laba,  Hal    ini 

dikarenakan 

sebagian    besar 

perusahaan Property 

dan Real  estate 

merupakan 

perusahaan    yang 

berukuran besar. 

 

Arus Kas Operasi, 

Tingkat Utang dan 

Ukuran Perusahaan 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Persistensi Laba. 
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2. Nora Asnawati Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

persistensi 

Laba 

perusahaan 

pada 

perusahaan 

manufaktur 

sektor industri 

barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

bursa efek 

Indonesia 

periode 2016- 

2019 

Factor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

persistensi laba 

perusahaan 

Earnings before 

interest and tax 

(EBIT)tidak 

berpengaruh 

terhadap persistensi 

laba. 

 

Pertumbuhanpendap 

atan berpengaruh 

positif terhadap 

persistensi laba. 

 

Book-tax differences 

berpengaruh positif 

terhadap persistensi 

laba. 

 

Pajak 

tangguhantidak 

berpengaruh 

terhadap persistensi 

laba. 

 

Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap persistensi 

laba. 

 

Volatilitas 

penjualan 

berpengaruh negatif 

terhadap persistensi 
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laba. 

 

Ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

persistensi laba. 

3. Darmansyah 

(2016) 

Pengaruh 

aliran kas, 

perbedaan 

atara laba 

akuntansi 

dengan laba 

fiscal terhadap 

persistensi laba 

pada 

perusahaan 

jasa investasi 

Pengaruh 

aliran kas 

Perbedaan 

antara laba 

akuntansi 

dengan laba 

fiskal 

Hasil penelitian 

dengan 

menggunakan 

regresi linear 

berganda 

membuktikan secara 

parsial bahwa 

variabel aliran kas 

operasi memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap persistensi 

laba, dan perbedaan 

antara laba 

akuntansi dengan 

laba fiskal tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap persistensi 

laba, serta tingkat 

hutang memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap persistensi 

laba, sedangkan 

secara simultan 

aliran kas operasi, 
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perbedaan antara 

laba akuntansi 

dengan laba fiskal, 

dan tingkat hutang 

mempunyai 

pengaruh signifikan 

terhadap persistensi 

laba pada 

perusahaan jasa 

sektor perdagangan 

jasa dan investasi 

yang terdaftar di 

BEI. 

 

4. Ratri Annisa, 

Lulus Kurniasih 

(2017) 

Analisis 

pengeruh 

perbedaan 

perbedaan laba 

akuntansi 

dengan laba 

fiscal dan 

komponen laba 

terhadap 

persistensi 

laba. 

Perbedaan 

antara laba 

akuntansi 

dengen laba 

fiscal dan 

komponen laba 

Hasil penelitian 

menunjukkan hanya 

perbedaan laba 

akuntansi dengan 

laba fiskal bernilai 

positif yang 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

persistensi laba. 

Sedangkan 

perbedaan laba 

akuntansi dengan 

laba fiskal bernilai 

negatif (LNBTD) 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

persistensi laba. Hal 
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ini disebabkan tidak 

semua manfaat 

pajak tangguhan 

dapat direalisasikan 

dimasa depan. 

Sedangkan beban 

pajak tangguhan 

yang terealisasi 

dimasa depan dapat 

mengurangi laba 

akuntansi, sehingga 

perbedaan laba 

akuntansi dan laba 

fiskal bernilai 

positif berpengaruh 

terhadap persistensi 

laba. 

5. Dirvi Surya 

Abbas , Imam 

Hidayat (2020) 

Persistensi 

laba 

perusahaan 

manufaktur 

sektor industry 

barang 

konsumsi  

beserta 

faktornya 

Persistensi laba Arus Kas Operasi 

berpengaruh Positif 

dan Signifikan 

terhadap Persistensi 

Laba. 

 

Tingkat Hutang 

berpengaruh positif 

Signifikan terhadap 

Persistensi Laba. 

 

Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap Persistensi 

Laba. 
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6. Imas Nurhafifah, 

Dirvi Surya 

Abbas, Hesty 

Ervianni 

Zulaecha (2022) 

Pengaruh Arus 

Kas dan Book 

Tax 

Differences 

terhadap 

Persistensi 

Laba pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) 

Arus Kas,Book 

Tax 

Differences 

Persistensi 

Laba 

1. Dalam hasil uji 

hipotesis pertama 

diketahui bahwa 

arus kas tidak 

berpengaruh 

terhadap 

persistensi laba. 

2. Dalam hasil uji 

hipotesis kedua 

diketahui bahwa 

book tax differences 

tidak 

berpengaruh 

terhadap persistensi 

laba. 

3. Dalam hasil uji 

hipotesis ketiga 

diketahui bahwa 

arus kas dan book 

tax differences 

tidak berpengaruh 

terhadap persistensi 

laba. 

7. Aprilia Dwi 

Saptiani, Zaki 

Fakhroni 

Pengaruh 

Volatilitas 

Penjualan, 

Volatilitas 

Arus Kas 

Operasi, dan 

Hutang 

Terhadap 

Volatilitas 

Penjualan, 

Volatilitas 

Arus Kas 

Operasi, dan 

Hutang,Persist 

ensi Laba 

Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

pertama, volatilitas 

penjualan 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

persistensi laba. 
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Persistensi 

Laba 

Kedua, volatilitas 

arus kas 

operasi berpengaruh 

positif namun tidak 

signifikan terhadap 

persistensi laba. 

Ketiga, hutang 

berpengaruh positif 

namun 

tidak signifikan 

terhadap persistensi 

laba. 

8. Ainun Uswatul 

Khasanah dan 

Jasman 

Faktor faktor 

yang 

mempengaruhi 

persistensi laba 

 

Persistensi laba Berdasarkan hasil 

analisis data dan 

pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan 

dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

volatilitas arus kas, 

volatilitas 

penjualan dan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh postif 

dan signifikan 

terhadap persistensi 

laba, untuk tingkat 

hutang dan 

perbedaan temporer 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap persistensi 
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laba. Sedangkan, 

siklus operasi dan 

perbedaan 

permanen tidak 

berpengaruh 

terhadap persistensi 

laba   

9. Lim 

Thingthing, 

Alma tius 

Setya Marsudi 

Dampak 

perbedaan 

antara laba 

akuntansi dan 

laba fiskal 

(book tax 

differences)  

serta faktor 

yang 

mempengaruhi 

periliku 

persistensi laba 

perushaan 

manufaktur 

Indonesia 

perbedaan 

antara laba 

akuntansi dan 

laba fiskal 

(book tax 

differences) 

persistensi laba 

1. Laba sebelum 

pajak tahun 

berjalan (PTBIt) 

mampu 

menggambarkan 

laba sebelum 

pajak tahun 

berikutnya (PTBI 

t+1), sehingga 

dapat dikatakan 

bahwa terdapat 

persistensi laba 

dalam 

71 sampel 

perusahaan 

manufaktur. 

2. Book-tax 

differences 

(BTD) tidak 

memiliki 

pengaruh terhadap 

persistensi laba. 

3. Arus kas operasi 

(CFO) memiliki 
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pengaruh yang 

signifikan terhadap 

persistensi laba. 

4. Besaran 

Akrual (Akrual) 

tidak memiliki 

pengaruh 

terhadap 

persistensi laba. 

 

10. Aulia Eka 

Persada, Dwi 

Martani 

Analisi faktor 

yang 

mempengaruhi 

book tax gap 

dan pengaruh 

Terhadap 

persistensi laba 

book tax gap 

dan persistensi 

laba 

Variabel aset tetap 

terbukti secara 

statistik memiliki 

hubungan negatif 

terhadap book tax 

gap. Hasil ini 

berlawanan dengan 

beberapa penelitian 

terdahulu, 

kemungkinan terjadi 

karena perbedaan 

ketentuan 

penyusutan atau 

rata-rata umur aset 

tetap. Variabel aset 

tidak berwujud 

tidak signifikan, hal 

ini kemungkinan 

karena nilai aset 

tidak berwujud yang 

relatif kecil dan 
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tidak semua 

perusahaan 

memiliki aset tidak 

berwujud 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

 : 

: 

Pengaruh Variabel X dan Y 

Pengaruh Simultan 

Komponen laba 

(X3) 

Perbedaan laba 

akuntansi dan 

laba fiskal 

(X4) 

 

Persistensi laba 

(Y) 

Tingkat hutang 

(X2) 

Pengaruh aliran kas 

(X1) 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Data diolah, 2025 
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2.4  Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah menyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan teori. Berdasarkan model penelitian yang telah dijelaskan sebelumnnya, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

2.4.1 Pengaruh Aliran Kas Terhadap Persistensi Laba 

Semakin tinggi komponen arus kas akan meningkatkan persistensi laba 

yang dimiliki oleh perusahaan. Arus kas dari operasi menunjukkan kinerja operasi 

perusahaan dan kualitas laba yang dihasilkan. Semakin tinggi arus kas operasi 

perusahaan mengindikasikan bahwa perusahaan memberikan kinerja yang baik, dan 

diharapkan akan memberikan laba yang baik dimasa datang bagi perusahaan. 

Menurut Putri ( 2019),  b anyaknya arus kas operasi maka akan 

meningkatkan persistensi laba. Sehingga arus kas operasi sering digunakan sebagai 

cek atas persistensi laba dengan pandangan bahwa semakin tinggi arus kas operasi 

terhadap laba maka semakin tinggi pula kualitas laba atau persistensi laba 

tersebut. Menurut  Indriani & Napitupulu, ( 2020) arus kas operasi 

berpengaruh terhadap persistensi laba,arus kas operasi merupakan faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya persistensi laba perusahaan. Semakin tinggi 

arus kas operasi sebuah perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat 

persistensi labanya. Informasi arus kas operasi perusahaan dapat dijadikan 

alat pengecekan atas informasi laba dan sebagai pengukur kinerja perusahaan. 

Sedangkan menurut Nurhafifah et  al.,(2022) arus kas tidak berpengaruh 
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terhadap persistensi laba. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diajukan 

hipotesis penelitian yaitu:  

H1: Aliran Kas (X1) Berpengaruh Terhadap Persistensi Laba (Y) 

2.4.2 Pengaruh Tingkat Hutang Terhadap Persistensi Laba 

Hubungan mengenai tingkat hutang dengan persistensi laba dapat dijelaskan 

menggunakan teori sinyal. Sesuai dengan teori sinyal pihak manajemen dapat 

menyampaikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada para investor dan 

kreditur. Perusahaan akan memberikan sinyal untuk meyakinkan para investor 

bahwa kinerja perusahaan baik. Kepercayaan para investor mengenai baiknya 

kinerja perusahaan dapat menepis keraguan yang disebabkan oleh tingkat hutang 

yang tinggi, karena kinerja yang baik diyakini dapat memberikan pengembalian 

laba yang baik pula kepada para investor. Hutang dapat mempengaruhi 

keberlangsungan keuntungan suatu perusahaan. 

Hutang mengharuskan perusahaan membayar bunga dalam jangka waktu 

yang telah ditentukan. Perusahaan akan bangkrut jika tidak dapat membayar 

utangnya sebelum batas waktu yang ditentukan. Oleh karena itu, perusahaan akan 

meningkatkan keberlanjutan laba untuk mempertahankan operasional dan 

membayar utang. Kreditor mengharapkan kinerja yang baik sehingga mempercayai 

perusahaan untuk meminjamkan modalnya (Saptiani & Fakhroni, 2020). 

Berdasarkan rasio yang digambarkan akan menunjukkan kelayakan dan 

risiko keuangan kepada investor. Rasio yang tinggi biasanya terdapat pada 

perusahaan arus kas stabil dan sebaliknya. Investor akan memilih perusahaan 

dengan tingkat risiko keuangan rendah dengan arus kas stabil. Karena pada 
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umumnya kegiatan investasi adalah untuk mendapatkan keuntungan. Perusahaan 

dengan arus kas stabil akan lebih mempunyai peluang mencetak keuntungan. 

semakin tinggi investor akan menjadikan transaksi saham tinggi, hal tersebut 

berimbas pada harga saham yang ikut naik. tingginya nilai perusahaan sejalan 

dengan tingginya harga saham. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sarah et 

al., ( 2019) bahwa hutang berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khasanah & Jasman (2019), dan 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Amaliyah & Suwarti ( 2017). 

H2: Tingkat Hutang (X2) Berpengaruh Terhadap Persistensi Laba (Y) 

2.4.3 Pengaruh Komponen Laba Terhadap Persitensi Laba 

Persistensi laba ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas yang 

terkandung dalam laba saat ini menunjukkan bahwa komponen akrual dan arus 

kas saat ini berhubungan positif dengan kinerja laba masa depan. Koeswardhana 

(2020 ) mengungkapkan bahwa kedua komponen laba saat ini memiliki 

karakteristik yang berbeda dan konsekuensi yang berbeda pada prediksi laba masa 

depan. Menurut Septiarina & Raharjo (2023), komponen akrual mewakili sifat 

transitori, sedangkan komponen arus kas mewakili sifat permanen. Laba yang 

memiliki sifat permanen lebih persistensi daripada laba yang bersifat transitori. 

H3: Komponen Laba Berpengaruh Terhadap Persistensi Laba 

2.4.4 Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal Terhadap 

Persistensi Laba 

Persistensi laba persistensi laba merupakan tolak ukur dalam menilai 

kualitas laba. Dalam penelitian Marsudi & Thingthing (2020) menggunakan 
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persistensi laba untuk menilai kualitas laba karena persitensi laba merupakan laba 

yang dapat digunakan sebagai indicator future earnings. Sehingga dapat 

disimpulkan laba yang berkualitas adalah laba yang persisten. Menurut Hidayat & 

Fauziyah (2020)  Book tax differences tidak berpengaruh terhadap persistensi 

laba. Perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal tidak selamanya 

mensinyalkan kualitas laba yang rendah, karena bisa saja perusahaan mengakui 

biaya lebih awal dan menangguhkan pendapatannya.  

H4 :   Perbedaan Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal Berpengaruh 

Terhadap Persistensi Laba 

2.4.5 Pengaruh Aliran Kas, Tingkat Hutang, Komponen Laba Dan 

Perbedaan Antara Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal Terhadap 

Persistensi Laba 

Berdasarkan seluruh uraian mengenai pengaruh aliran kas, tingkat hutang, 

komponen laba dan perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal terhadap 

persistensi laba yang telah disebutkan diatas, peneliti mengajukan hipotesis 

penelitian yang mengasumsikan bahwa aliran kas, tingkat hutang, komponen 

laba dan perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal terhadap 

persistensi laba . Dengan demikian, peniliti mengajukan hipotesis penelitian yaitu: 

H5 : Arus kas, tingkat hutang, komponen laba, dan perbedaan antara laba 

akuntansi dengan laba fiskal secara simultan berpegaruh terhadap 

persistensi laba pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI tahun 2021-2023 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian 

kuantitatif. Definisi penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010) 

3.1.2 Sumber Data 

Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu sekunder. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2022. Data tersebut diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yaitu www.idx.co.id. Penulis memilih bursa efek Indonesia sebagai tempat 

penelitian karena Bursa efek Indonesia adalah salah satu tempat penjualan saham 

dan obligasi perusahaan-perusahaan go-public di Indonesia. 

3.2 Populasi Dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2010) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

http://www.idx.co.id/
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dari: objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik terntentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021- 2023.populasi penelitian ini 

adalah perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 

Tabel 3 . 1 Tabel Daftar Yang Dijadikan Populasi 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ADES PT. Akasha Wira Internasional Tbk 

2 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk 

4 BEER PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbk 

5 BOBA PT. Formosa Ingredient Factory Tbk 

6 BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

7 BUAH PT. Segar Kumala Indonesia Tbk 

8 BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 

9 CAMP PT. Campina Ice Creem Industry Tbk 

10 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

11 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 

12 CMRY PT. Cisarua Mountain Dairy Tbk 

13 COCO PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk 

14 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 

15 DMD PT. Diamond Food Indonnesia Tbk 



42 

 

16 ENZO PT. Morenzo Abadi Perkasa Tbk 

17 FOOD PT. Sentra Food Indonesia Tbk 

18 GOOD PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk 

19 GRPM PT. Graha Prima Mentari Tbk 

20 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 

21 IBOS PT. Indo Boga Sukses Tbk 

22 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

23 IIKP PT. Inti Agri Resources Tbk 

24 IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk 

25 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

26 KEJU PT. Mulia Boga Jaya Tbk 

27 MAXI PT. Maxindo Karya Anugerah Tbk 

28 MGNA PT. Magna Investama Mandiri Tbk 

29 MLBI PT. Multi Bintang Indonesi Tbk 

30 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 

31 NAYS PT. Hassana Boga Sejahtera Tbk 

32 PANI PT. Pratama Abadi Nusa Industry Tbk 

33 PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk 

34 PMMP PT. Panca Mitra Multiperdana Tbk 

35 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 

36 PSGO PT. Palma Serasih Tbk 

37 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
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38 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 

39 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 

40 SOUL PT. Mitra Tirta Buwana Tbk 

41 STRK PT. Lovina Beach Brewery Tbk 

42 STTP PT. Siantar Top Tbk 

43 TAYS PT. Jaya Swarasa Agung Tbk 

44 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk 

45 TGUK PT. Platinum Wahab Nusantara Tbk 

46 TRGU PT. Cerestar Indonesia Tbk 

47 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk & Tranding Compony Tbk 

48 WINE PT. Hatten Bali Tbk 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olah 

populasi tersebut”  (Sugiyono, 2022:81). Yang menjadi fokus sampel pada 

penelitian ini adalah perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada 

periode 2021-2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling disertai dengan kriteria yang ditetapkan. Maka perusahaan 

dipilih berdasarkan pertimbangan atau kriteria sebaga berikut : 
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Tabel 3. 2 Tahapan Seleksi Sampel Penelitan 

NO KETERANGAN JUMLAH 

PERUSAHAAN 

1 Perusahaan industry barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2021-2023 

48 

2 Perusahaan industry barang konsumsi yang 

tidak menerbitkan laporan tahunan selama 

tahun 2021-2023 

0 

3 Perusahaan industry barang konsumsi yang 

mengalami rugi tahun 2021-2023 

(24) 

 Jumlah Perusahaan yang dijadikan sampel 24 

 Jumlah tahun pengamatan 3 

 Jumlah sampel data selama observasi 72 

 

Tabel 3. 3 Daftar Yang Dijadikan Sampel 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ADES PT. Akasha Wira Internasional Tbk 

2 BEER PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbk 

3 BOBA PT. Formosa Ingredient Factory Tbk 

4 BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 

5 CAMP PT. Campina Ice Creem Industry Tbk 

6 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
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7 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 

8 CMRY PT. Cisarua Mountain Dairy Tbk 

9 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 

10 DMD PT. Diamond Food Indonnesia Tbk 

11 GOOD PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk 

12 IBOS PT. Indo Boga Sukses Tbk 

13 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

14 IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk 

15 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

16 KEJU PT. Mulia Boga Jaya Tbk 

17 MLBI PT. Multi Bintang Indonesi Tbk 

18 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 

19 PANI PT. Pratama Abadi Nusa Industry Tbk 

20 PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk 

21 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

22 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 

23 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 

24 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk & Tranding Compony Tbk 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data penelitian memerlukan proses waktu yang 

sangat panjang, untuk mendapatkan data penelitian yang akurat dan valid 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Kemudian data diolah menjadi acuan 
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untuk menerima atau menolak suatu hipotesis. Maka metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian yaitu dokumentasi. Metode dokumentasi 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data laporan keuangan yang dipublikasikan 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Serta literatur yang dilakukan dengan membaca 

dan mempelajari jurnal, artikel, undang-undang, buku literatur lainnya dan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian.  

3.4 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini terdapat satu variabel dependen (Y), dan empat 

variabel independen (X) yang akan diteliti. Variabel dependen (variabel terikat) 

menurut Sugiyono (2022:39) yaitu variabel yang dipengaruh oleh variabel bebas 

atau independen. Sedangkan variabel independen menurut Sugiyono (2022:39) 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan tax 

avoidance. 

3.4.1 Persistensi laba 

Variabel dependen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

persistensi laba. persistensi laba merupakan properti laba yang menjelaskan 

kemampuan suatu perusahaan untuk mempertahankan jumlah labanya pada saat ini 

dan laba pada masa mendatang yang dihasilkan oleh perusahaan secara berulang 

ulang dalam jangka panjang. Pengukuran persistensi laba memfokus pada suatu 

koefisien regresi laba sekarang terhadap laba sebelumnya.Adapun rumus yang 

dipakai peneliti dalam mengukur persistensi laba adalah mengacu pada penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan (Putri, 2017)yaitu: 

Persistensi laba =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝒕)−𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝒕𝟏) 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 

3.4.2 Aliran kas 

 Penerimaan dan pembayaran kas selama  satu priode tertentu 

diklasifikasikan menjadi tiga aktivitas yang berbeda yaitu: aktivitas operasi, 

aktivitas investasi, aktivitas pendanaan. Komponen arus kas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah arus kas operasi dengan menggunkan metode langsung dari 

laporan arus kas. Arus kas operasi merupakan arus kas yang berasal dari aktivitas 

penghasilan utama perusahaan. Arus kas operasi merupakan suatu indikator 

penentu apakah operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk 

melunasi pinjaman perusahaan,membayar deviden dan melakukan investasi baru, 

Adapun rumus yang dipakai peneliti dalam mengukur arus kas adalah mengacu 

pada penelitian sebelumnya. 

Pretax cash low = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒍𝒊𝒓𝒂𝒏 𝒌𝒂𝒔 𝒐𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕 

 

3.4.3 Tingkat hutang 

Tingkat hutang merupakan suatu hal terpenting sebagai penentu struktur 

modal didalam suatu perusahaan. Tingkat hutang adalah penggunaan dana yang 

disertai dengan biaya tetap (Septavita, 2016). Tingkat hutang dalam penelitian ini 

dapat diukur dengan menggunakan rasio dari solvabilitas atau laverage yaitu 

debit total ratio yaitu dengan cara mebagi total utang dengan total aset 
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perusahaan, Adapun rumus yang dipakai peneliti dalam mengukur tingkat hutang 

adalah mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan (Gunarto, 2019): 

               
            

          
 

3.4.4 Komponen Laba 

Komponen laba yang terdiri dari arus kas dan akrual. Data arus kas 

merupakan data arus kas operasi yang diambil langsung dari laporan arus kas, 

mengacu pada penelitian (Dewi & Putri, 2015). Komponen laba kedua, yaitu akrual 

diukur sesuai dengan penelitian sebelumnya dalam rumus. 

Akrualt = PTBIt— CFOt (1) 

Akrualt adalah komponen akrual tahun t. PTBIt adalah laba akuntansi 

sebelum pajak tahun t dan CFOt adalah arus kas operasi tahun t.  

3.4.5 Perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal (book tax 

differences) 

Perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal adalah perbedaan yang 

disebabkan karena tidak semua peraturan akuntansi dalam standar akuntansi 

keuangan diperbolehkan dalam peraturan perpajakan. Perbedaan ini juga ditandai 

dengan adanya koreksi fiskal atas laba akuntansi. Perhitungan laba akuntansi 

mengalami koreksi fiskal untuk mendapatkan penghasilan kena pajak karena tidak 

semua ketentuan dalam standar akuntansi keuangan digunakan dalam peraturan 

perpajakan. Beban pajak tangguhan merupakan salah satu proksi yang dapat 

dijadikan sebagai alat pengukur perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal. 

Selisih antara laba akuntansi dan fiskal akan diproksikan kepada akun kewajiban 
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pajak tangguhan yang akan menjadi beban pajak tangguhan untuk periode 

berikutnya. Rumus yang digunakan peneliti mengacu pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Darmansyah, 2016), yaitu : 

Book Tax Differences =    
𝐁 𝐛   𝐩 𝐣         𝐡   

           

 

Tabel 3 . 4 Devenisi Operasional Variabel 

VARIABEL DEVINISI 

VARIABEL 

PENGUKURAN 

 Persistensi laba  

 merupakan properti  

 laba yang menjelaskan  

Persistensi kemampuan suatu  

laba perusahaan untuk Persistensi Laba= 

 mempertahankan 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝒕)−𝑳𝒂𝒃𝒂 

𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝒕𝟏) 

 

 
jumlah labanya pada 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 (𝒕) 

 saat ini dan laba pada  

 masa mendatang yang  

 dihasilkan oleh  

 perusahaan secara  
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 berulang ulang dalam  

 jangka panjang  

Aliran kas Penerimaan dan  

 pembayaran kas  

 selama satu periode Pretax cash low = 

 tertentu 

diklasifikasikan 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒍𝒊𝒓𝒂𝒏 𝒌𝒂𝒔 𝒐𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 

 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕 

 menjadi tiga aktivitas  

 yang berbeda yaitu:  

 aktivitas operasi,  

 aktivitas investasi,  

 aktivitas pendanaan.  

Tingkat 

hutang 

Tingkat hutang 

merupakan suatu hal 

terpenting   sebagai 

penentu struktur 

 

 

 modal didalam suatu 

perusahaan. Tingkat 

hutang adalah 

penggunaan dana yang 

disertai dengan biaya 

Tingkat Hutang = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕 
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tetap (Septavita,2016). 

Komponen Komponen laba yang  

Laba terdiri  dari arus  kas  

 dan akrual. Data arus  

 kas merupakan data  

 arus kas operasi yang Akrualt = 

 diambil langsung dari PTBIt— CFOt ................................ (1) 

 laporan arus kas,  

 mengacu pada  

 penelitian (Dewi &  

 Putri, 2015).  

Perbedaan Perbedaan antara laba 
 

Book Tax Differences 

𝐁 𝐛   𝐩 𝐣         𝐡   

= 

           

antara laba akuntansi dengan laba 

akuntansi fiskal adalah 

dengan laba perbedaan yang 

fiskal (book disebabkan karena 

tax tidak semua peraturan 
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differences) akuntansi dalam 

 standar akuntansi 

 Keuangan 

 diperbolehkan dalam 

 peraturan perpajakan. 

 

3.5 Metode Analisi Data 

Analisis data digunakan untuk mendapatkan informasi yang relevan yang 

terkandung dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan 

suatu masalah. Penelitian ini merupakan penelitian dengan data kuantitatif 

menggunakan analisis data panel. Dimana data panel adalah jenis data yang 

merupakan gabungan dari data time series (runtut waktu) dan cross section (seksi 

silang). Proses pengelolaan data yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

Penelitian ini dibantu menggunakan program pengolahan data E-views. Eviews 

(Econometric Views) adalah software pengolahan data yang digunakan untuk 

berbagai keperluan mulai dari bisnis, riset internal serta penelitian.  

3.5.1 Statisktik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018:19) analisis statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimun, maksimum, 

rata-rata (maen), sum, range, kurtosis, skewness (kemencengan distribusi) dan 

standar deviasi. 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan apabila variabel independen lebih dari dua, 

yang dimaksudkan untuk memenuhi apakah data tersebut layak untuk dianalisis. 

Tujuannya untuk mendapatkan hasil pengujian yang baik maka semua data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini harus diuji terlebih dahulu agar tidak melanggar uji 

asumsi klasik yang ada, dapat memberikan hasil uji hipotesis yang tepat, dan dapat 

dipertanggung jawabkan serta menghasilkan model regresi yang signifikan dan 

representatif. Menurut Ghozali (2018:107) terdapat empat uji asumsi klasik, 

diantaranya yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan 

autokolerasi. 

3.5.3 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah 

pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Apabila suatu variabel 

tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami 

penurunan. Pada uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji one 

sample kolmogorov smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikansi 

diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal. Sedangkan jika hasil uji 

one sample kolmogorov smirnov menghasilkan nilai signifikan dibawah 5% atau 

0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal. 

3.5.4 Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2018:107) pada pengujian multikolinearitas bertujuan 
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untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen atau variable bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak ortogonol. Variabel ortogonol adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 

Uji multikolinieritas dengan menggunakan korelasi bivariat untuk mendeteksi 

adanya multikolinieritas, dengan kriteria apabila antar variabel independen terdapat 

korelasi yang tinggi diatas 0,9 maka terindikasi adanya multikolinieritas. 

3.5.5 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitasn dilakukan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi, terjadi ketidak samaan varians dari residul dari satu 

pengaatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residul satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137). 

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model regresi linier berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau 

dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu 

ZPRED. Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas maupun 

dibawah angka nol pada sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 
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3.5.6 Uji Autokolerasi 

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokolerasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah in 

timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) 

karena gangguan pada seseorang individu/ kelompok cenderung mempengaruhi 

“gangguan” pada individu/ kelompok yang sama pada periode berikutya. 

Salah satu uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah 

uji Breusch Godfrey atau yang disebut dengan langrange multiplier. Apabila nilai 

probalitas > ɑ = 5% berarti tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya nilai probabilitas 

< ɑ = 5% berarti terjadi autokorelasi. 

3.6 Pemilihan Model dan Panel 

Terdapat tiga pendekatan dalam mengestimasi regresi data panel yang 

dapat digunakan yaitu pooling least square (model common effect), model fixed 

effect, dan model random effect). 

1) Model Common effect 

Estimasi common effect (koefisien tetap antar waktu dan individu) 

merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel. Hal 

karena hanya dengan mengkombinasikan data time series dan data cross section 

tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, sehingga dapat digunakan 
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metode Ordinary Least Square (OLS) dalam mengestimasi data panel. 

Dalam pendekatan estimasi ini, tidak diperhatikan dimensi individu 

maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama dalam 

berbagai kurun waktu, dengan mengkombinasikan data time series dan data 

cross sectiontanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, maka model 

persamaan regresinya adalah: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + …. + βndit + eit 

2) Model Fixed Effect 

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa disebut dengan 

model regresi fixed effect. Teknik model fixed effect adalah teknik mengestimaasi 

data panel dengan menggunakan variable dummy untuk menangkap adanya 

perbedaan intersep. Pengertian fixed effect ini didasarkan adanya perbedaan 

intersep antar perusahaan maupun intersepnya sama antar waktu. di samping itu, 

model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar 

perusahaan dan antar waktu. Model fixed effect dengan teknik Least Square 

Dummy Variabel (LSDV). 

Least square dummy variabel (LSDV) adalah regresi Ordinary Least Square 

(OLS) dengan variabel dummy dengan intersep diasumsikan berbeda antar 

perusahaan. Variabel dummy ini sangat berguna dalam menggambarkan efek 

perusahaan investasi. Model fixed effect dengan least square dummy Variabel 

(LSDV) dapat ditulis sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it +   + βndit + eit 

3) Model Random effect 
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Pada model fixed effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya derajat 

kebebasan (degree of freedom) sehingga akan mengurangi efisiensi parameter 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat menggunakan pendekatan 

estimasi random effect. Pendekatan estimasi random effect ini menggunakan 

variabel gangguan (error terms). Variabel gangguan ini mungkin akan 

menghubungkan antar waktu dan antar perusahaan. penulisan konstan dalam 

model random effect tidak lagi tetap, tetapi bersifat random sehingga dapat ditulis 

dengan persamaan sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it +   + βndit + μi 

A. Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Dari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model mana yang 

paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang dapat 

dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE) 

berdasarkan karakteristik data yang dimiliki yaitu: F test (Chow Test), Hausman 

test dan Langrangge Multiplier (LM) test 

1) Chow Test 

Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode common effect dan 

metode fixed effect, dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

H0: Metode common effect  

H1: Metode fixed effet 

Jika nilai p-value cross section chi square < a =5%, atau probability (p-

value) F test < a =5% maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa metode 
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yang digunakan adalah metode fixed effect. Jika nilai p-value cross section chi 

square ≥ a =5%, atau probability (p-value) F Test ≥ a =5% maka H0 diterima atau 

dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode common effect. 

2) Hausman Test 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode random effect 

atau metode fixed effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

H0 : Metode random effect  

H1 : Metode fixed effect 

Jika nilai p-value cross section chi-squares < a=5% maka H0 ditolak atau 

metode yang digunakan adalah metode fixed effect. Tetapi, jika nilai p-value cross 

section chi-squares ≥ a=5% maka H0 diterima atau metode yang digunakan adalah 

metode random effect. 

3) Langrangge Multiplier (LM) Test 

Uji LM digunakan untuk memilih model random effect atau model common 

effect yang sebaiknya digunakan. Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi squares 

dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel independen. Ketentuan 

pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Metode Common effect  

H1 : Metode Random effect 

Jika nila LM statistik lebih besar nilai kritis chi-square, maka kita menolak 

hipotesis nol. Artinya, estimasi yang tepat untuk regresi data panel adalah random 

effect. Jika nilai uji LM lebih kecil dari nilai statistik chi-squares sebagai nilai kritis, 

maka kita menerima hipotesis nol. Artinya estimasi random effect dengan demikian 
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tidak dapat digunakan untuk regresi data panel, tetapi digunakan metode common 

effect. 

3.7 Uji Hipotesi 

3.7.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependpen (Ghozali, 2018:98). Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 

maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2018:99). Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut : 

1. Jika nilai probability < 0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen secara individu. 

Jika probability > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen secara individu. 

3.7.2 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Ghozali (2018:97) koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan variabel independen yang digunakan dalam 

model yang mampu menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

yaitu antara nol dan angka satu. Nilai koefisien determinasi yang kecil, berarti 

kemampuan variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aliran 

kas,tingkat hutang,komponen laba dan perbedaan antara laba akuntansi 

dengan laba fiskal terhadap persistensi laba. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Aliran kas berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil ini 

menjelaskan bahwa pada perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdafar di BEI periode 2021-2023 pada variabel aliran kas (X1) 

didapat bahwa hasil  analisis menunjukkan bahwa aliran kas 

memiliki t hitung sebesar 4,28> 3,64 dan nilai probabilitas aliran 

kas sebesar 0,0000 < 0.05, maka secara parsial hipotesis H1 

diterima. artinya aliran kas berpengaruh terhadap presistensi laba. 

2. Tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil ini 

menjelaskan bahwa   perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdafar di BEI periode 2021-2023 pada variabel tingkat hutang 

(X2) didapat bahwa hasil  analisis menunjukkan bahwa hasil  

analisis menunjukkan bahwa tingkat utang memiliki t hitung 

sebesar 11,69 > 3,64 dan nilai probabilitas tingkat utang sebesar 

0.000 < 0.05, maka secara parsial hipotesis H2 diterima. artinya 

tingkat utang terbukti berpengaruh terhadap presistensi laba. 
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3. Komponen laba tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil 

ini menjelaskan perusahaan sektor barang konsumsi yang terdafar 

di BEI periode 2021-2023 pada variabel komponen laba (X3) 

didapat bahwa hasil analisa menunjukkan bahwa  komponen laba  

memiliki  t  hitung  sebesar  0,380 <  3,64  dan  nilai probabilitas 

komponen laba sebesar 0.70 > 0.05 maka secara parsial hipotesis 

H3 ditolak. Artinya  komponen laba terbukti tidak berpengaruh 

terhadap  prresistensi laba. 

4. Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal tidak berpengaruh 

terhadap persistensi laba. Hasil ini menjelaskan bahwa pada 

perusahaan sektor barang konsumsi yang terdafar di BEI periode 

2021-2023 pada variabel perbedaan laba akuntansi degan laba 

fiskal (X4) didapat bahwa hasil analisa menunjukkan bahwa 

perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal  memiliki  t  hitung  

sebesar  1,56 <  3,64 dan  nilai probabilitas perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal sebesar 0,121 > 0.05 maka secara 

parsial hipotesis H4 ditolak. Artinya perbedaan laba akuntansi 

dengan laba fiskal terbukti tidak berpengaruh terhadap presistensi 

laba. 

5.2 Keterbatasan  

1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya terfokus pada 

perusahaan barang konsumsi 

2. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang terbatas dikarenakan 
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banyak perusahaan yang dijadikan objek penelitian tidak 

memenuhi kriteria pengambilan sampel yang telah ditetapkan. 

5.3 Saran  

 Dari keterbatasan yang telah di sampaikan di atas peneliti 

memberikan saran berupa: 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas jangkauan populasi dan 

sampel serta tahun penelitan nya sehingga dapat lebih banyak 

data yang di teliti. 

2. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan varialbel yang 

belum di teliti dalam penelitian ini. 

3. Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sumber literasi untuk mengambil keputusan dalam manajemen 

perusahaan. 

4. Bagi regulator, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber 

literasi untuk menentukan dan membuat regulasi yang berkaitan 

dengan perusahaan, keuangan dan perpajakan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Tabulasi Data Presistensi Laba 

No Kode Tahun Laba Sebelum 

Pajak t 

Laba Sebelum Pajak 

t-1 

Total Aset 

1 ADES  2021 337.828 167.919 1,304,108 

  2022 464.308 337.828 1,645,582 

  2023 503.664 464.308 2,085,182 

  2024 667.728 503.664 2696874 

2 BEER  2021 272,328,297 11,360,036,161 250,114,810,183 

  2022 18,270,659,970 272,328,297 71,106,829,941 

  2023 21238379873 18,270,659,970 248,128,956,030 

  2024 21324477272 21238379873 253,286,005,277 

3 BOBA  2021 22,330,938,298 24,106,113,161 147,435,386,311 

  2022 13,723,802,438 22,330,938,298 164,088,907,388 

  2023 19,068,830,723 13,723,802,438 175,625,458,035 

  2024 20,399,761,591 19,068,830,723 183,109,536,269 

4 BUDI 2021 113.985 69.312 2,993,218 

  2022 116.031 113.985 3,173,651 

  2023 127.311 116.031 3,327,846 

  2024 84.992 127.311 3,817,011 

5 CAMP 2021 126,156,941,830 44,045,828,312 1,147,260,611,703 

  2022 153,914,313,784 126,156,941,830 1,074,777,460,412 

  2023 160,678,405,480 153,914,313,784 1,088,726,193,209 

  2024 123,791,536,043 160,678,405,480 1,083,173,624,832 

6 CEKA 2021 236,334,817,214 232,864,791,126 1,697,387,196,209 

  2022 220,704,543,072 236,334,817,214 1,718,287,453,575 

  2023 153,574,779,624 220,704,543,072 1,893,560,797,758 

  2024 324,942,516,449 153,574,779,624 3 1,893,560,797,758 

7 CLEO  2021 229,981,620,687 168,613,556,985 1,348,181,576,913 

  2022 250,491,391,647 229,981,620,687 1,790,304,606,780 

  2023 412,208,114,325 250,491,391,647 2,296,227,711,688 

  2024 604,839,392,838 412,208,114,325 2,663,387,006,912 

8 CMRY 2021 1,016,130 226 5,603,779 

  2022 1,342,710 1,016,130 6,223,251 

  2023 1,561,158 1,342,710 7,046,857 

  2024 1,904,792 1,561,158 8,191,571 

9 DLTA  2021 240,865,871 164,704,480 1,308,722,065 

  2022 294,211,660 240,865,871 1,307,186,367 
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  2023 251,130,452 294,211,660 1,208,050,010 

  2024 181,357,141 251,130,452 1,118,177,188 

10 DMND  2021 450 267 6,297,287 

  2022 499 450 6,878,297 

  2023 413 499 7,166,880 

  2024 466 413 7,454,096 

11 GOOD  2021 632,654,506,311 339,984,897,163 6,766,602,280,143 

  2022 674,251,464,663 632,654,506,311 7,327,371,934,290 

  2023 783,016,628,548 674,251,464,663 7,427,707,902,688 

  2024 858,879,009,270 783,016,628,548 8,431,726,766,692 

12 IBOS  2021 6,305,961,551 8,213,046,187 202,565,172,947 

  2022 10,608,149,221 6,305,961,551 368,299,203,586 

  2023 9,327,150,447 10,608,149,221 374,649,756,262 

  2024 4,199,668,524 9,327,150,447 370,714,923,198 

13 ICBP  2021 9,935,232 9,958,647 118,066,628 

  2022 7,525,385 9,935,232 115,305,536 

  2023 3,398,722 7,525,385 126,040,905 

  2024 3,729,734 3,398,722 130,730,632 

14 IKAN  2021 2,132,717,873 (1,193,254,241) 129,081,871,589 

  2022 2,481,562,653 2,132,717,873 125,635,186,707 

  2023 175,039,723 2,481,562,653 138,455,327,135 

  2024 185,317,437 175,039,723 134,393,543,611 

15 INDF 2021 14,456,085 12,426,334 179,356,193 

  2022 12,318,765 14,456,085 180,433,300 

  2023 4,473,159 12,318,765 201,713,313 

  2024 4,893,148 4,473,159 209,241,582 

16 KEJU 2021 183,170,597,779 157,207,256,439 767,726,284,113 

  2022 150,389,911,968 183,170,597,779 860,100,358,989 

  2023 102,980,669,381 150,389,911,968 828,378,354,007 

  2024 185,996,427,344 102,980,669,381 974,057,856,516 

17 MLBI 2021 878 396470 2,922,017 

  2022 1,246,487 878 3,374,502 

  2023 1,397,720 1,246,487 3,407,442 

  2024 306 1,397,720 3,441,088 

18 MYOR 2021 1,549,648,556,686 2,683,890,279,936 19,917,653,265,528 

  2022 2,506,057,517,934 1,549,648,556,686 22,276,160,695,411 

  2023 4,093,715,832,812 2,506,057,517,934 23,870,404,962,472 

  2024 3881094493336 4,093,715,832,812 29728781933757 

19 PANI 2021 2,388,514 764 163,913,597 
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  2022 174,393,334 2,388,514 28,009,932,530 

  2023 736090125 174,393,334 33,712,005,494 

  2024 1280903705 736090125 45383156480 

20 PCAR 2021 1,360,041,342 -16,008,559,329 108,995,625,626 

  2022 5,623,830,892 1,360,041,342 102,809,758,188 

  2023 8,493,406,377 5,623,830,892 104,552,819,861 

  2024 423285791 8,493,406,377 92206187957 

21 ROTI 2021 376,045,893,335 160,357,537,779 4,191,284,422,677 

  2022 572,782,719,985 376,045,893,335 4,130,321,616,083 

  2023 427,990,685,263 572,782,719,985 3,943,518,425,042 

  2024 468944996208 427,990,685,263 3746346988767 

22 SKBM 2021 44,152,540,846 13,568,762,041 1,970,428,120,056 

  2022 117,187,513,903 44,152,540,846 2,042,199,577,083 

  2023 11,946,009,923 117,187,513,903 1,839,622,473,747 

  2024 103198747279 11,946,009,923 1841387615106 

23 SKLT  2021 101,725,399,549 55,673,983,557 889,125,250,792 

  2022 92,439,536,022 101,725,399,549 1,033,289,474,829 

  2023 97,118,384,008 92,439,536,022 1,282,739,303,035 

  2024 151442413569 97,118,384,008 1522025167907 

24 ULTJ  2021 1,541,932 1,421,517 7,406,856 

  2022 1,288,998 1,541,932 7,376,375 

  2023 1,507,285 1,288,998 7,523,956 

  2024 1506963 1,507,285 8461365 
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Lampiran 2: Tabulasi Data Arus Kas 

No Kode Tahun Aliran Kas Operasi Total Aset 

1 ADES  2021 308.296 1,304,108 

  2022 312.748 1,645,582 

  2023 459.648 2,085,182 

  2024 471.800 2,696,874 

2 BEER  2021 324,855,642 250,114,810,183 

  2022 3,552,331,632 71,106,829,941 

  2023 5,496,625,653 248,128,956,030 

  2024 3,293,676,496 253,286,005,277 

3 BOBA  2021 6,491,508,732 147,435,386,311 

  2022 8,088,371,090 164,088,907,388 

  2023 14,192,533,195 175,625,458,035 

  2024 22,070,844,453 183,109,536,269 

4 BUDI 2021 233.809 2,993,218 

  2022 31.245 3,173,651 

  2023 190.851 3,327,846 

  2024 257.923 3,817,011 

5 CAMP 2021 218,469,033,697 1,147,260,611,703 

  2022 178,373,991,059 1,074,777,460,412 

  2023 201,470,972,367 1,088,726,193,209 

  2024 112,367,628,413 1,083,173,624,832 

6 CEKA 2021 91,481,686,113 1,697,387,196,209 

  2022 11,867,530,566 1,718,287,453,575 

  2023 542,472,806,836 1,893,560,797,758 

  2024 18,117,428,606 3 1,893,560,797,758 

7 CLEO  2021 304,980,204,013 1,348,181,576,913 

  2022 254,798,627,325 1,790,304,606,780 

  2023 487,763,293,949 2,296,227,711,688 

  2024 553,130,339,601 2,663,387,006,912 

8 CMRY 2021 725.649 5,603,779 

  2022 485.962 6,223,251 

  2023 1,424,316 7,046,857 

  2024 1,728,059 8,191,571 

9 DLTA  2021 335,398,629 1,308,722,065 

  2022 196,829,126 1,307,186,367 

  2023 135,317,376 1,208,050,010 

  2024 177,516,395 1,118,177,188 
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10 DMND  2021 570.5 6,297,287 

  2022 99.776 6,878,297 

  2023 210.076 7,166,880 

  2024 516.44 7,454,096 

11 GOOD  2021 709,767,241,234 6,766,602,280,143 

  2022 622,229,731,268 7,327,371,934,290 

  2023 863,578,001,049 7,427,707,902,688 

  2024 1,129,893,958,833 8,431,726,766,692 

12 IBOS  2021 17,574,029,418 202,565,172,947 

  2022 16,225,648,478 368,299,203,586 

  2023 12,414,914,996 374,649,756,262 

  2024 967,932,161 370,714,923,198 

13 ICBP  2021 7,989,039 118,066,628 

  2022 8,804,494 115,305,536 

  2023 312.239 126,040,905 

  2024 1,255,511 130,730,632 

14 IKAN  2021 8,025,011,162 129,081,871,589 

  2022 7627218415 125,635,186,707 

  2023 4,760,326,127 138,455,327,135 

  2024 5,618,314,125 134,393,543,611 

15 INDF  2021 14,692,641 179,356,193 

  2022 13,624,195 180,433,300 

  2023 18,460,624 201,713,313 

  2024 17,507,956 209,241,582 

16 KEJU 2021 97,933,973,535 767,726,284,113 

  2022 64,694,068,640 860,100,358,989 

  2023 46,446,502,735 828,378,354,007 

  2024 328,266,036,369 974,057,856,516 

17 MLBI 2021 1168005 2,922,017 

  2022 1490060 3,374,502 

  2023 1018862 3,407,442 

  2024 1,861,583 3,441,088 

18 MYOR 2021 1,041,955,003,348 19,917,653,265,528 

  2022 1,619,570,638,186 22,276,160,695,411 

  2023 5,259,181,989,696 23,870,404,962,472 

  2024 463,359,496,912 29,728,781,933,757 

19 PANI 2021 17,729,162 163,913,597 

  2022 -63246304 28,009,932,530 

  2023 -937792869 33,712,005,494 
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  2024 4,453,308,692 45,383,156,480 

20 PCAR 2021 -9,389,313,544 108,995,625,626 

  2022 12,883,568,724 102,809,758,188 

  2023 11,311,231,077 104,552,819,861 

  2024 -680761822 92,206,187,957 

21 ROTI 2021 Rp           

643,601,000,000 

4,191,284,422,677 

  2022 Rp           

726,582,000,000 

4,130,321,616,083 

  2023 618,793,076,443 3,943,518,425,042 

  2024 589,054,429,752 3,746,346,988,767 

22 SKBM 2021 44,012,427,508 1,970,428,120,056 

  2022 102,191,880,734 2,042,199,577,083 

  2023 136,863,064,344 1,839,622,473,747 

  2024 29,105,207,997 1,841,387,615,106 

23 SKLT  2021 127,778,774,118 889,125,250,792 

  2022 16,342,886,245 1,033,289,474,829 

  2023 52,666,663,139 1,282,739,303,035 

  2024 31,998,869,831 1,522,025,167,907 

24 ULTJ  2021 1,414,447 7,406,856 

  2022 259.846 7,376,375 

  2023 1,396,298 7,523,956 

  2024 1,261,583 8,461,365 
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Lampiran 3: Tabulasi Data Tingkat Utang 

No Kode Tahun Total Utang Total Aset 

1 ADES 2021 334.291 1,304,108 

  2022 310.746 1,645,582 

  2023 355.374 2,085,182 

  2024 438,373 2,696,874 

2 BEER  2021 16,757,158,910 250,114,810,183 

  2022 21,939,213,447 71,106,829,941 

  2023 14,990,170,046 248,128,956,030 

  2024 20,186,525,660 253,286,005,277 

3 BOBA  2021 8,851,215,507 147,435,386,311 

  2022 25,732,479,292 164,088,907,388 

  2023 24,574,399,638 175,625,458,035 

  2024 24,141,988,291 183,109,536,269 

4 BUDI 2021 1,605,521 2,993,218 

  2022 1,728,614 3,173,651 

  2023 1,736,519 3,327,846 

  2024 2,197,787 3,817,011 

5 CAMP 2021 124,445,640,572 1,147,260,611,703 

  2022 133,323,429,397 1,074,777,460,412 

  2023 136,086,922,155 1,088,726,193,209 

  2024 148,194,431,953 1,083,173,624,832 

6 CEKA 2021 310,020,233,374 1,697,387,196,209 

  2022 168,244,583,827 1,718,287,453,575 

  2023 251,275,135,465 1,893,560,797,758 

  2024 476,490,666,860 3 1,893,560,797,758 

7 CLEO  2021 346,601,683,606 1,348,181,576,913 

  2022 581,132,890,435 1,790,304,606,780 

  2023 781,642,680,910 2,296,227,711,688 

  2024 733,610,559,278 2,663,387,006,912 

8 CMRY 2021 906.84 5,603,779 

  2022 964.919 6,223,251 

  2023 1,105,529 7,046,857 

  2024 1,439,423 8,191,571 

9 DLTA  2021 298,548,048 1,308,722,065 

  2022 306,410,502 1,307,186,367 

  2023 273,635,750 1,208,050,010 

  2024 268,273,068 1,118,177,188 
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10 DMND  2021 1,277,906 6,297,287 

  2022 1,467,035 6,878,297 

  2023 1,335,148 7,166,880 

  2024 1,249,645 7,454,096 

11 GOOD  2021 3,735,944,249,731 6,766,602,280,143 

  2022 3,975,927,432,106 7,327,371,934,290 

  2023 3,518,496,516,469 7,427,707,902,688 

  2024 4,425,889,971,924 8,431,726,766,692 

12 IBOS  2021 35,082,896,375 202,565,172,947 

  2022 41,137,221,282 368,299,203,586 

  2023 40,352,019,015 374,649,756,262 

  2024 28,835,185,612 370,714,923,198 

13 ICBP  2021 63,342,765 118,066,628 

  2022 57,832,529 115,305,536 

  2023 58,997,020 126,040,905 

  2024 60,898,058 130,730,632 

14 IKAN  2021 58,357,126,496 129,081,871,589 

  2022 52878769446 125,635,186,707 

  2023 63,952,980,640 138,455,327,135 

  2024 59,669,876,329 134,393,543,611 

15 INDF 2021 92,724,082 179,356,193 

  2022 86,610,262 180,433,300 

  2023 92,722,030 201,713,313 

  2024 96,658,012 209,241,582 

16 KEJU 2021 181,900,755,126 767,726,284,113 

  2022 156,594,539,652 860,100,358,989 

  2023 157,605,395,595 828,378,354,007 

  2024 234,190,127,915 974,057,856,516 

17 MLBI 2021 1822860 2,922,017 

  2022 2301227 3,374,502 

  2023 2015987 3,407,442 

  2024 2,124,203 3,441,088 

18 MYOR 2021 8,557,621,869,393 19,917,653,265,528 

  2022 9,441,466,604,896 22,276,160,695,411 

  2023 8,588,315,775,736 23,870,404,962,472 

  2024 12,626,353,599,187 29,728,781,933,757 

19 PANI 2021 121,932,696 163,913,597 

  2022 20499534821 28,009,932,530 

  2023 14622970033 33,712,005,494 
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  2024 18,787,220,377 45,383,156,480 

20 PCAR 2021 43,973,622,627 108,995,625,626 

  2022 41,631,404,260 102,809,758,188 

  2023 37,720,639,233 104,552,819,861 

  2024 26,771,373,833 92,206,187,957 

21 ROTI 2021 1,341,864,891,951 4,191,284,422,677 

  2022 1,449,163,077,319 4,130,321,616,083 

  2023 1,550,086,849,761 3,943,518,425,042 

  2024 1,438,191,795,263 3,746,346,988,767 

22 SKBM 2021 977,942,627,046 1,970,428,120,056 

  2022 968,233,866,594 2,042,199,577,083 

  2023 772,343,255,862 1,839,622,473,747 

  2024 852,908,675,358 1,841,387,615,106 

23 SKLT  2021 347,288,021,564 889,125,250,792 

  2022 442,535,947,408 1,033,289,474,829 

  2023 465,795,522,143 1,282,739,303,035 

  2024 607,398,668,005 1,522,025,167,907 

24 ULTJ  2021 2,268,730 7,406,856 

  2022 1,553,696 7,376,375 

  2023 836.988 7,523,956 

  2024 1,034,447 8,461,365 
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Lampiran 4: Tabulasi Data Komponen Laba 

No Kode Tahun Laba Sebelum Pajak Arus Kas Operasi 

1 ADES  2021 337.828 308.296 

  2022 464.308 312.748 

  2023 503.664 459.648 

  2024 667.728 471.8 

2 BEER  2021 272,328,297 324,855,642 

  2022 18,270,659,970 3,552,331,632 

  2023 21238379873 5,496,625,653 

  2024 21324477272 3,293,676,496 

3 BOBA  2021 22,330,938,298 6,491,508,732 

  2022 13,723,802,438 8,088,371,090 

  2023 19,068,830,723 14,192,533,195 

  2024 20,399,761,591 22,070,844,453 

4 BUDI 2021 113.985 233.809 

  2022 116.031 31.245 

  2023 127.311 190.851 

  2024 84.992 257.923 

5 CAMP 2021 126,156,941,830 218,469,033,697 

  2022 153,914,313,784 178,373,991,059 

  2023 160,678,405,480 201,470,972,367 

  2024 123,791,536,043 112,367,628,413 

6 CEKA 2021 236,334,817,214 91,481,686,113 

  2022 220,704,543,072 11,867,530,566 

  2023 153,574,779,624 542,472,806,836 

  2024 324,942,516,449 18,117,428,606 

7 CLEO  2021 229,981,620,687 304,980,204,013 

  2022 250,491,391,647 254,798,627,325 

  2023 412,208,114,325 487,763,293,949 

  2024 604,839,392,838 553,130,339,601 

8 CMRY 2021 1,016,130 725.649 

  2022 1,342,710 485.962 

  2023 1,561,158 1,424,316 

  2024 1,904,792 1,728,059 

9 DLTA  2021 240,865,871 335,398,629 

  2022 294,211,660 196,829,126 

  2023 251,130,452 135,317,376 

  2024 181,357,141 177,516,395 
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10 DMND  2021 449.922 570.5 

  2022 498.775 99.776 

  2023 413.132 210.076 

  2024 465.596 516.44 

11 GOOD  2021 632,654,506,311 709,767,241,234 

  2022 674,251,464,663 622,229,731,268 

  2023 783,016,628,548 863,578,001,049 

  2024 858,879,009,270 1,129,893,958,833 

12 IBOS  2021 6,305,961,551 17,574,029,418 

  2022 10,608,149,221 16,225,648,478 

  2023 9,327,150,447 12,414,914,996 

  2024 4,199,668,524 967,932,161 

13 ICBP  2021 9,935,232 7,989,039 

  2022 7,525,385 8,804,494 

  2023 3,398,722 312.239 

  2024 3,729,734 1,255,511 

14 IKAN  2021 2,132,717,873 8,025,011,162 

  2022 2,481,562,653 7627218415 

  2023 175,039,723 4,760,326,127 

  2024 185,317,437 5,618,314,125 

15 INDF  2021 14,456,085 14,692,641 

  2022 12,318,765 13,624,195 

  2023 4,473,159 18,460,624 

  2024 4,893,148 17,507,956 

16 KEJU 2021 183,170,597,779 97,933,973,535 

  2022 150,389,911,968 64,694,068,640 

  2023 102,980,669,381 46,446,502,735 

  2024 185,996,427,344 328,266,036,369 

17 MLBI 2021 877.781 1168005 

  2022 1,246,487 1490060 

  2023 1,397,720 1018862 

  2024 305.678 1,861,583 

18 MYOR  2021 1,549,648,556,686 1,041,955,003,348 

  2022 2,506,057,517,934 1,619,570,638,186 

  2023 4,093,715,832,812 5,259,181,989,696 

  2024 3.88109E+12 4.63359E+11 

19 PANI 2021 2,388,514 17,729,162 

  2022 174,393,334 -63246304 

  2023 736090125 -937792869 
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  2024 1280903705 4453308692 

20 PCAR 2021 1,360,041,342 -9,389,313,544 

  2022 5,623,830,892 12,883,568,724 

  2023 8,493,406,377 11,311,231,077 

  2024 423285791 -680761822 

21 ROTI 2021 376,045,893,335 6.43601E+11 

  2022 572,782,719,985 7.26582E+11 

  2023 427,990,685,263 6.18793E+11 

  2024 4.68945E+11 5.89054E+11 

22 SKBM  2021 44,152,540,846 44,012,427,508 

  2022 117,187,513,903 102,191,880,734 

  2023 11,946,009,923 136,863,064,344 

  2024 1.03199E+11 29105207997 

23 SKLT  2021 101,725,399,549 127,778,774,118 

  2022 92,439,536,022 16,342,886,245 

  2023 97,118,384,008 52,666,663,139 

  2024 1.51442E+11 31998869831 

24 ULTJ  2021 1,541,932 1,414,447 

  2022 1,288,998 259.846 

  2023 1,507,285 1396298 

  2024 1506963 1261583 
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Lampiran 5: Tabulasi Data Laba Akuntansi dan Fiskal 

No Kode Tahun Beban Pajak 

Tangguhan 

Total Aset 

1 ADES  2021 72.07 1,304,108 

  2022 99.336 1,645,582 

  2023 107.866 2,085,182 

  2024 140.360 2,696,874 

2 BEER  2021 61,731,235 250,114,810,183 

  2022 478,267,356 71,106,829,941 

  2023 4,923,726,389 248,128,956,030 

  2024 542,947,230 253,286,005,277 

3 BOBA  2021 4,864,838,450 147,435,386,311 

  2022 2,985,133,196 164,088,907,388 

  2023 4,110,345,942 175,625,458,035 

  2024 4,415,129,550 183,109,536,269 

4 BUDI 2021 4.573 2,993,218 

  2022 22.966 3,173,651 

  2023 24.769 3,327,846 

  2024 17.144 3,817,011 

5 CAMP 2021 629,376,660 1,147,260,611,703 

  2022 32,656,976,880 1,074,777,460,412 

  2023 33,251,940,941 1,088,726,193,209 

  2024 26,681,399,518 1,083,173,624,832 

6 CEKA 2021 1,258,231,261 1,083,173,624,832 

  2022 2,725,712,517 1,697,387,196,209 

  2023 1,739,737,143 1,718,287,453,575 

  2024 87,806,165,261 1,893,560,797,758 

7 CLEO  2021 7,458,177,947 3 1,893,560,797,758 

  2022 367,716,074 1,348,181,576,913 

  2023 382,446,780 1,790,304,606,780 

  2024 406,552,869 2,296,227,711,688 

8 CMRY 2021 225.901 2,663,387,006,912 

  2022 282.128 5,603,779 

  2023 319.378 6,223,251 

  2024 385.367 7,046,857 

9 DLTA  2021 52,872,873 8,191,571 

  2022 64,145,853 1,308,722,065 

  2023 51,518,611 1,307,186,367 

  2024 38,989,742 1,208,050,010 
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10 DMND  2021 98.452 1,118,177,188 

  2022 116.67 1,118,177,188 

  2023 94.054 6,297,287 

  2024 101.864 6,878,297 

11 GOOD  2021 140,016,834,125 7,166,880 

  2022 152,537,429,078 7,454,096 

  2023 181,549,335,257 6,766,602,280,143 

  2024 171,684,464,786 7,327,371,934,290 

12 IBOS  2021 2,195,106,300 7,427,707,902,688 

  2022 3,432,795,675 8,431,726,766,692 

  2023 2,978,869,187 202,565,172,947 

  2024 1,332,697,401 368,299,203,586 

13 ICBP  2021 2,034,950 374,649,756,262 

  2022 1,803,191 370,714,923,198 

  2023 674.797 118,066,628 

  2024 695.163 115,305,536 

14 IKAN  2021 48,341,585 126,040,905 

  2022 122832460 130,730,632 

  2023 27,976,587 129,081,871,589 

  2024 36,003,350 125,635,186,707 

15 INDF  2021 -3,252,500 138,455,327,135 

  2022 3,126,196 134,393,543,611 

  2023 931.111 179,356,193 

  2024 979.367 180,433,300 

16 KEJU 2021 38,470,328,811 201,713,313 

  2022 33,019,161,585 209,241,582 

  2023 22,638,254,124 767,726,284,113 

  2024 39,115,890,080 860,100,358,989 

17 MLBI 2021 -211931 828,378,354,007 

  2022 -321581 974,057,856,516 

  2023 -331253 2,922,017 

  2024 305.678 3,374,502 

18 MYOR 2021 42,222,160,597 3,407,442 

  2022 14,509,933,805 3,441,088 

  2023 848,843,741,591 19,917,653,265,528 

  2024 813,426,817,929 22,276,160,695,411 

19 PANI 2021 708.438 23,870,404,962,472 

  2022 -110,462 29,728,781,933,757 

  2023 12669659 163,913,597 
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  2024 13,350,223 28,009,932,530 

20 PCAR 2021 -81,097,815 33,712,005,494 

  2022 301,298,856 45,383,156,480 

  2023 1,482,388,996 108,995,625,626 

  2024 772,270,734 102,809,758,188 

21 ROTI 2021 94,705,210,879 104,552,819,861 

  2022 140,543,997,731 92,206,187,957 

  2023 94,690,264,300 4,191,284,422,677 

  2024 6,749,297,728 4,130,321,616,083 

22 SKBM 2021 8,242,364,221 3,943,518,425,042 

  2022 2,459,229,967 3,746,346,988,767 

  2023 9,639,273,397 1,970,428,120,056 

  2024 19,751,700,053 2,042,199,577,083 

23 SKLT  2021 143,784,839 1,839,622,473,747 

  2022 2,649,704,514 1,841,387,615,106 

  2023 3,344,861,445 889,125,250,792 

  2024 32,393,696,679 1,033,289,474,829 

24 ULTJ  2021 265.139 1,282,739,303,035 

  2022 323.512 1,522,025,167,907 

  2023 321.124 7,406,856 

  2024 353,047 7,376,375 
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Lampiran 6: Hasil Uji Normalitas 

 
 

Lampiran 7: Hasil Uji Multikonealitas 

 
 

 

Lampiran 8: Hasil Uji Autokorrelasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 X1 X2 X3 X4 
     
     X1 1.000000 0.073524 0. 075426 0. 053214 
X2 0.073524 1.000000 0. 082734 0. 072314 
X3 0.075426 0.082734 1.000000 0. 062531 

X4 0.053214 0.072314 0.062531 1.000000 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags 

F-statistic         3.424986    Prob. F(2,60)              0.6238 

Obs*R-squared      9.137843   Prob. Chi-Square(2)         0.6357 
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Lampiran 9: Hasil Uji Chow 

 
 

Lampiran 10: Hasil Uji Hausman 

 
 

Lampiran 11: Hasil Uji LM 

 
 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 0.437687 (23,39) 0.9809

Cross-section Chi-square 15.384610 23 0.8803

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: MODEL_REM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.105357 4 0.9987

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.341585  0.376256  0.717840

(0.5589) (0.5396) (0.3969)

Honda  0.584452 -0.613397 -0.020467

(0.0275) (0.7302) (0.5082)

King-Wu  0.584452 -0.613397 -0.455873

(0.2795) (0.7302) (0.6758)

Standardized Honda  0.734687  0.343301 -4.771983

(0.2313) (0.3657) (1.0000)

Standardized King-Wu  0.734687  0.343301 -3.362520

(0.2313) (0.3657) (0.9996)

Gourieroux, et al. -- --  0.341585

(0.4902)
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Lampiran 13: Hasil Analisis Regresi Data Panel Model Common effect 

 

 
 

Lampiran 14: Hasil Uji t 

 
 

Lampiran 15: Hasil Uji Koefisien Determinansi R2 

R-squared 0.763022     Mean dependent var 0.080349

Adjusted R-squared 0.645947     S.D. dependent var 0.088026

S.E. of regression 0.089574     Akaike info criterion -4.905594

Sum squared resid 7.14E+15     Schwarz criterion -5.040876

Log likelihood -1635.563     Hannan-Quinn criter. -4.960230

F-statistic 16.01034     Durbin-Watson stat 2.400127

Prob(F-statistic) 0.000046

 
 

 

Dependent Variable: C

Method: Panel Least Squares

Date: 05/08/25   Time: 12:03

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 24

Total panel (unbalanced) observations: 96

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

Y 8.83E-09 5.02E-09 11.75756 0.0022

X1 1.772641 0.413229 4.289730 0.0000

X2 1.822593 0.155886 11.69181 0.0000

X3 1.86E-18 4.90E-18 0.380095 0.7048

X4 0.633107 0.404563 1.564916 0.1212

Mean dependent var 1.000000     S.D. dependent var 0.000000

S.E. of regression 0.431863     Akaike info criterion 1.210309

Sum squared resid 16.59903     Schwarz criterion 1.345591

Log likelihood 51.88454     Hannan-Quinn criter. 1.264953

F-statistic 22.25000     Durbin-Watson stat 2.884931

Prob(F-statistic) 1.000000

Dependent Variable: C

Method: Panel Least Squares

Date: 05/08/25   Time: 12:03

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 24

Total panel (unbalanced) observations: 96

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

Y 8.83E-09 5.02E-09 11.75756 0.0022

X1 1.772641 0.413229 4.289730 0.0000

X2 1.822593 0.155886 11.69181 0.0000

X3 1.86E-18 4.90E-18 0.380095 0.7048

X4 0.633107 0.404563 1.564916 0.1212

Mean dependent var 1.000000     S.D. dependent var 0.000000

S.E. of regression 0.431863     Akaike info criterion 1.210309

Sum squared resid 16.59903     Schwarz criterion 1.345591

Log likelihood 51.88454     Hannan-Quinn criter. 1.264953

F-statistic 22.25000     Durbin-Watson stat 2.884931

Prob(F-statistic) 1.000000
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R-squared 0.763022     Mean dependent var 0.080349

Adjusted R-squared 0.645947     S.D. dependent var 0.088026

S.E. of regression 0.089574     Akaike info criterion -4.905594

Sum squared resid 7.14E+15     Schwarz criterion -5.040876

Log likelihood -1635.563     Hannan-Quinn criter. -4.960230

F-statistic 16.01034     Durbin-Watson stat 2.400127

Prob(F-statistic) 0.000046


